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Sekedar Pengalr,tar

Brosur FK/ d,en ALRI (SESKOAL) ini me-
rnuat rtjeramah Menteri/Wakil Kettua MPRSI
Idetua CC PKI D.N. Aidit dihadapan para maha-
siswa Sekolah Staf dqn Komando Angkatan Laut
(SESKOAL) di Djakarta' Tjeramah iitu diberikan
pada tanggai 16 Dluli 1963 d-an bertemakan Be-
berapa Mis'atah Politik D,an Pertahanan.

Selain mengupas berbagai soal pokok Revolusi
Indonesia, hubungan pertahanan dengan strategi
umu,m Revolusi Ind,onesia dan hubungran Angkatan
Bersencirr,ta deng,an Raklat dalam pelaksanraan

pertahanan, penileramah membahas pula. siuatu

masalah p"rrfirg bagi negara kita, iaitu konsep

negara mari'tim.
b.rrgut menerbitkan [jeramah terseb'ut kami

harapkln dapat memberi sumbangan qntuk Pen-
dladikan misalah -pertahanan 

masala,h seluruh
Rak;a't Indonesia. Hal ini pasti-*q sqn'perlan-
tjar pela'ksanaan Ket,etapan MPRS no. ll/ $6A
*"rrg.ttui pertaihanan Rakjat-dan memperkuat pe'r'

satuin se*ua kekuatan revolusioner dinegeri ki'ta'

Penerbd,t

Agwstua 7968
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Saja sungguh merasa gembira dan oleh karena
itu mengutjapkan terimakasih jang se-besarznja
atas kesempatan jang diberikan kepada saja baik
sebagai Menteri/Wakll Ke,tua MPRS maupun
sebagai Ketua Comite Central Partai Komunis
Ind,onesia, sala,hsatu Par,tai NASAKOM, runtuk
mernberikan tjeramah dihadapan Sekolah Staf
dan Komando Angkatan Lau,t (SESKOAL). Tak
perlu kiranja saja d,jelaskan, bahwa ini bukan per-
tama kalinja saja diminta memberi tjeramah di-
muka Angkatan Bersendjata Republik Indonesia.
Bahkan dengan adanja tjeramarh ini sudah bisa
dikatakan bahwa tradisi men.tjapai saling penger-
tian dan saling mengenal antara Angkartan Ber-
sendjata dengan berbagai golongan Rakia,t ter-
masuk kaum Komunis, telah ter,tanam didalam
setiap Angka,tan Bersendlata kita.

Sewaktu saja d'alam bulan Februari jl. m€ffr-
beri ,tjeramah dimuka para mahasiswa Pergur'uan
Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK), antara lain saja
katakan, bahwa ada orang jang bingung m€Ir-
dengar bahwa Ketua pKI memberi tjeramah ke-
pada kader2 kepolisian. Sudah tentu, dengan ada-
nja rtjeramah ini, tjeramah kepada kader2 tinggi
Angkatan Laut Republik Indonesia, dan s€-

jeramahz kepada
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kaderz tinggi AURI dan kad,erz tinggi AD'RI, ke-
bingungan orangz itu semakin men-diadiz, sebab
ternjata semua Angkatan Bersend;ata benar2 men-
dlalankan wedjangan Presiden Sukarno jang di-
kemukakan .dalam pidato ,,Tarhun Kemenangan"
tanggal 17 Agustus, 1952, jaitu ,,member,anf,as
lcom:unisto-pkob'i". Biarkanlah mereka bingung,
kita berd,jalan 'terus !

Memang memberanitas Komun,isto-ph,obi merupa-
kan ,tugas mutlak dalarn meneruskan perdjuangan
Rak;at Indonesia runtuk menjelesaikan Revolusi,
karena Komunisto-phobi dengEn sendirinja berarti
Nasakom-phobi, Raklat-phobi, massa-phobi, bu-
ruh-phobi dan rtani-phobi. Prhobiz ini adalah ibarat
djarum ratjun iang menusuk persatuan nasional
ki,ta. Pada kesempatan ini, saja mEmberi ,hormat
se-tinggiznja kepada Angkatan Lau't R.I. dan ke-
pada semua Angkatan Bersendla,ta jang, melalui
tjeramah2 sematjam ini, melakukan sesuatu jang
kongkrit sekali un'tuk memberantas phobi2 i,tu.

Tema jang akan saja bahas.dalam tjera,mah ini
adalah tentang ,,Beberapa Masalah Politik dan
Perta'hanan". Sungguilt suatu ,,tema jang amat pen-
ting ! Sebagaimana saja dielaskan dalam tjeramah
saja di SESKOAD belum lama berselang, segala
soal politik dan sosial jang mau kita bahas, harus-
tah kita bahas dalam hubungan dengan Revolusi
lndonesia. Begitu pula dengan tema rtjeramah saja
sekarang. Dalam hubungan dengan tema ini, po-
liitik adalah s'trategi dan taktik pimpinan dari per-
djuangan Raklat Ind,onesia unrtuk mentjapai tjitaz
dan trrdiuan Rev-olusi, untrrk menjelesaikan Revo*

6



lusi, sedangkan pertahanan adalarh stra'tegi dan
taktik pelaksanaan jang d,ilakukan Angkatan Ber-
sendlaia RI ber-r;amaz dengan seluruh Raklat di-
bida;ng pertahanan militer dan keamanan untuk
membela, menjelamatkan, rnengabdi dan flelre-
nangkan perdjuangan revolusioner Rakjat Ind'o-
nesii itu. Kedua- duanja harus tunduk pada stra-
tegi umum rRevolusi Indonesia ja,ng digqfiskan
dalam Manipol, iairtu bahwa sekarang ini Rakjat
Indonesia harus menjelesaikan Revolusinja ia*g
bersifat nasional dan demokratis sebagai landasan
untuk selandlutnja memasuki fase atatu tahap ke-
dua Revolusi Indcnesia jang bersifat Sosialis, arti-
nja jang ber[udjuan dan bertugas membangunkan
masjarakat sosialis jang adil. 

-
Politik dan peltahanan adalah dwitunggal jang

ianq 'tak dapa't di-pisah?kan apalagi dipertentang-
i.url t.p"rti halnja- Rakiat dengan -Angkatan .Ber-
send;ati adalah .1*i,tuttggal lang dluga tak dapat
dipisah-pisahkan apala gi 

-dipertentain 
gkan. 

. 
Usahaz

uotuk memisahkan-apalagi memper'tentangkan po-
litik denga,n perteihat an afau Rakjat dengao l,g-
katan Bdrsendiatil ad,alah usaha kontra-revolusio-
ner, karena men ghambat dan mempersuli't per-
djuangan kita berlama untuk menjelesaikan t€vo-
lusi kita.

Seperti ilralnja perdjuangan Rakjat larus dlnim-
pin oieh pol,itik iang tepat,'djuga pertahanan har'us

dipimpin-oleilr poltik jang tepat. Seperti 'halnja 
per-

djuang,an Rakla't Indonesia harus dipimpin Mani-
festo 

-Politik jang menggariskan stratet umu'm

Revolusi Ind,o,netfa, diuga pentahanan Republik

e7



Indonesia hartis dipirnpin Manifesto Politik. Ini
satu2nja d,jaminan bahina perdjuangan Rakjat te-
pat; ini satuznja cljamiiian bahwa perrtahanan RI
tepat.

Tjerau;rh ini akan saja bagi dalam dua bagian.
iut g pertama, Beberapa Soa/ Tentang Politik d4n
jang kedua, Bebenapa Soa/ f snlang Pertahanan.

8
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t. BEBERAPA SOAL TENTANG POLITII(

Diatas saja suda,h menjebut 'tentang strategi
umum Revoluisi In:donesia, jaitu stra,tegi daripada
perdiuangan Raklat Inc{criesia daiam menjelesai-
kan revolusi kita. Dlika kita berbitjara 'tentang

strategi umum revolusi, saja rasa bagi ki,ta harus
per-tamaz dlelas apa sebenarnja jang dimaksudkan
dengan revolusi. Kita semua setiap hari bit;ara
tentang revolusi dan tentang kontra-revolusi, ten-
tang orang reVolusioner dan orang kontra-revolu-
sioner. Dlelas kiranja, bahwa kalau belum ada pe-
ngentian jang tepat mengenai apa jang d,imaksud
dengan revolusi, tentunja pembitjaraanz itu tak
lain hanja omong-kosong dan bisa berbahaja.

Revolusi bukan suatu tjetusan perasaan marah
orangz jang bersifat sublektif dan jang setjara
amukzan dan membabibuta mau mengubah 

'haljang tidak disukainja. Revolusi adalah sua,,tu per-
ubahan dan perombakan kwali,tatif dan strukturil
dari mas jarakat sebagai suartu keharusan obiektif
sedjara,h jang terd,jadi sesuai dengan hukum' p"r-
kembangan masjaraltat.

Dasar daripada perkembangan mas,jarakat jala'h
prod.uksi kekajaran materiil, karena memang tidak
rnungkin ada masjarakat jang dapat ,hidup d;ika
tidak ada kekajaan materiil. Bajan,gkanlah betapa
rupanja ,,masjarakat" tanpa kekajaan materiil hasil
produk*ci kaum b'uruh dan kaurn tani ! Srudah terang
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kita tidak berani, dan bahkan tirl.ak mungkin ber-
kurnpul disini ! Hubunganz sosiai iang tertjip,takan
antara manusia dengan man.usia, jaitu susunan
rnasjarakat, djrus'tru timb,ul dalanr proses manusia
menundukkan alam dan menrtjiptakan kekajaan
rnateriil untuk kepen,tingan kelangsungan d.an per-
baikan kehi,dupan manusia sendir:i.

Se.telah mendengar pendjelasan saja ini, mung-
kin ada jang terus memberi re,lksi : Nah, Iiha,t,
orang2 Komuiis memang orang2 ,,maiterialis", ,ha-
nja memikirkan materi, tidak menrikirkan ide, tidak
punja ,,iCealisme". Reaksi2 jan{l demikian tidak
mempunjai dasar samasekali, sebab d,justru karena
kaum Komunis mendasarkan pengertiannja me-
ngenai masjaraka't kepada kenjataan jang oblektif,
jai,tu kekajaan materiil, maka terbukalah icemring,
kinan untuk merealisasi ide2 atau tjitaz kita, ide2
atau tiitaz seluruh tuma'tmanusia, antinja untuk
mentjiptakan masjarakat jang bir;a mendlamin ke-
makmuran untuk setiap orang, urituk rnentjiptakan
masjaraka"t ;tanpa penghisapan atas manusia oleh
manusia. Tiitaz manusia jang paling lurhur itu akan
tinggal sebagai 'tji'taz atau impian belaka kalaru
kita tidak mempunj ai alatz untuk merealisasi tjitaz
itu, jai,tu pengertian jang tepat rnensenai hukumz
perkembangan masjarakat. D1adi, kaum Komunis
mengakui peranan aktif daripada ide, peranan id,e
dalam menguba,h keadaan. Tetal>i kaum Komunis
tidak mungkin membajangkan adanja ide tanpa
didahului adanja materi, misalnja otak. Id,e tidak
bisa kelujuran ,tanpa materi, chususnja ta,,npa otak.
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PEMILIKAN ATAS ALAT' PRODUKSI MENENTU-
KAN HUBUNGAN' ANTAR-MANUSIA

Sedjarah perkembangan masjarakat mengadjar
kepada kita bahwa tenagaz produktif, laitu tena-
ga-tenaga jang mentjiptakan kekajaan materiil
,termasuk alatz kerdya, sasaran kerdja dan tenaga
kerdja, berkembang setjara terusmenerus, setjara
,tak ter-putus2. Ked,lalaan manusia untuk *er[jip-
ta, unrtuk menundukkan alam agar memenu,hi ke-
butuhan2 manusia sendiri memang tak terbatas
dan sungguh mengagumkan. Tetapi dalam proses
mentjiptakan kekajaan materiil melalui 'tenagazproduktif itu, timbullah hubunganz produksi, jaitu
hubungan antara manusia dengan manusia jang
pada pokoknja di.tenrtukan oleh kenja,taan siapa
jang memi,liki alate oroduksi iang'terpenting, s,iapa
jang menguasai proses ptoduksi itu.

Sedjarah perkembangan masjarakat mengadjar
kepada kita bahwa dalam setiap masjarakat jang
berdasarkan pemilikan perseoiangan a,tas ala{2
produksi, jaitu jang berdasarkan penghisapan oleh
mereka jang memiliki ala'tz produksi atas mereka
jang tidak memiliki alatz pr,oduksil akan tiba wak-
,tunja .dimana hubungan2 produksi itu merupakan
belengg,ll ter,hadap perkernbangan setjara,terus-
mexerus tenagaz prod.uktif ittr. Hubungan2 pro-
duksi j?rg bersifat feodal dimana tuantanah meng-
hisap kaum ,tani merupakan belenggu terhadip
perkemba;ngan tenagaz produktif dalam masjarakat
feodal. Hubunga,n2 prodruksi jang bersifat kapitalis,
dimana b,urdjuasi .(kapital,is) menghisap proletariat,
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merupakarr belenggu cerhadap perkernbangan te-
nagaz produktif dalam masjarakat kapitalis. Hu-
bunganz produksi dalam masjarakat Indonesia se-
karang mengambil ben,tuk kekuasaan modal ffiorlor-
poli asing, jaitu kekuasaan imperialis, jang berse-
kut'u dengan kaum feodal, jang merupakan beleng'
gu terhadap tenagaz produktif kaum buruh dan
seluru,h Rak;at Indonesia jang dihisap oleh impe-
rialisme d.an sisa2 feodalisme.

Kontradiksi antara tenaga2 produktif dengan
hubunganz produksi didalam proses perkembang-
annja 

-menimbulkan 
revolusi. Ini berarti, ba,hwa

kontradiksi i,tu harus diselesaikan dengan melalui
revolrusi. Tudjuan daripada revolttsi jalah untuk
mengachiri hubungan2 produksi jang telarh men-
dladl belenggu i,tu, artinja rnengubah susunan
masjarakat dan membangun masjarakat baru jang
membebaskan tenaga2 produktif untuk bisa ber-
kembang tanpa halangan. Perd;uangan kaum tani
melawan penghisapan feodal da.n perdjruangan se-
lruruh Raklat melawan penghisapan imperialis atau
kekuasaan imperialis merupakan perdjuangan un-
tuk grenjelesaikan revolusi kita. Tanpa perdluang-
an-perdjuangan itu, revolusi Indonesia tid,ak akan
bisa diselesaikan.

Kalau apa jang dimaksudkan dengan revolusi
sudah dle,las, rnaka tidak sulit bagi kita un,tuk men-
dlelaskan apa jang dimaksudkan dengan Raklat.
Rak;at berarti semua golongan jang berkepenting-
an supaja revolusi itu diselesaikan, jairtu semua
golongan jang ikut berevolusi. Dan ole,h karena
Revolusi Indonesia merupakan revolusi anti-feodal

t2



dan anti-irnperialis, maka bagi lndonesia, 'Rak;at
jang ikut berevolusi adalah semua grolongan jang
dihisap atau jang dirugikan olah feodalisme dan
imperiaiisme itu. D1adi, orang2 Indonesia jang me-
mihak imperialisme dan feodalisme tidak mungkin
kita masukkan kategori Rakiat, rnereka temaasuk
kategori anti-Rakjat, u,alaupun mereka warga-
negara Indonesia.

ORANG REVOLUSIONER ADALAH OrtANG JANG
AKTIF' MEMIHAK PERDJUANGAN RAKJAT

Selandjutnja, ki,ta perlu pula mentjapai penger-
tian jang tepat mengenai apa jang d,imaksudkan
dengan orang revoltusioner. Bung Karno rtelah ber-
ulangz berkata bahrn,a ,,pada achirnia manusialah
jung menentulcan". lang dimaksudkan dengan ini
lalah bahwa tugas2 disetiap bidang kenegaraan
a,tau kemasjarakatan hanja bisa didjalankan ole,h
orangz jang menjatukan diri a:[au jang meng-
integrasikan d,iri dengan tugas2 revolusi kita. Re-
volusi jang berarti sua.tu perubahall susunao nifl-
sjarakat se'tjara strukturil dan ,hakiki tidak akan
bisa berdlalan dlika kekuasaan negara rtidak di-
sesuaikan dengan susunan masjarakat baru- jangl
harus dibangun. Bagaimanapun djruga, kekuasaan
negara adalah didlalankan oleh orangz jang me-
megang kekuasaan, dan dengan sendirinla kekua-
saan negara hanja bisa dikatakan sesuai denglan
susunan masjarakat" jang harus dibangun dlika ke-
kuasaan negara diisi dengan orangs revolusioner,
jaitu ,orang2 jang mengintegrasikan d.iri dengan
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perdjuangan Rakjat un,Uuk rnenjelesaikan revolusi,
jang sepenuhnja dan setjara aktif berfihak pada
perdjuangan Raklat. Dalam revolusi anti-impe-
rialis dan an.ti-feodal, maka ,tiu'iz pokok orangz
revolusioner jalah tjiri2 anti-imperialis ,dan anti*
feodal; dan karena revolusi Indonesia berperspek-
tif Sosialisrne, maka oran92 rerrolusioner ,harus
bevtjitaz Sosialisme.

Mungkin masih ad,a orang jang beranggapan,
bahrn,a orang2 revolusioner tjukup berketjimpung
dibidang kepartaian dan organisasi massa sadja,
sedangkan dalam kekuasaan negara orang2 ,harrus

,,ob;ektif ", ,,berdiri diatas politik", ,,tidak bev
fihak". Anggapan ini adalah anggapqa jang salah
dan reaksioner, karena bisa rnembuka pintu bagi
kaum kontra-revolusioner untuk bertjokol dalam
alatz kekuasaan rlegara. Padahal, dalam tiap te-
volusi soal jang terpentirrg adalah soal kekuasaarl
negara.

l)idalam suatu revolusi, ,iang objektif jalah ber-
fthak kepada rcuolusi, berfihak kepada keharusan
obiektif dailpada perkemba,ngan masjarakat. Sl-
kap-sikap jang lain adalah sikap2 jang sublektif,
sebab siapapun jang rtidak aktif mengintegrasikan
diri dengan revolusi, jang tidak berfihak kepada
revolusi, jang tidak menjesuaikan dan mend.asar-
kan segala kegiatan2nja serta rtindakan2nja pada
kebutu,han revolusi paling sedikit akan mengham-
bat revolusi, dan malahan sedar artau tidak, bisa
dipergunakan untuk maksud2 kontra-revolusi. Diu-
d,i kelirulah pendapat sementara orang jang ber-
kematuan baik jang mengatakan bahwa kita ,tidak

1. -1



boleh bersikap oblektif terhadap revolusi. Diuga
keliru pendapat r;ementara orang jang berkemau-
an buruk jang nrengatakan, ba,hwa berfihak ke-
pada revolusi berarti bersikap tidak oblektif. Pen-
dapatz ini disamping tidak benar, dluga bersifat
membenarkan ,,keoblektifan" kaum reaksioner.
Bukankah kaum reaksi,oner dan kontra-revolusi-
oner selalu bersembojan ,,ob1ektif", ,,tidak ber-
fihak" unrtuk ke:giatan kontra-revolrusi mereka ?

Padahal, merekalah manusiaz jang paling sublek-
tif, paling beratsebelarh, karena mereka menentang
arus revolusi jang obiektif. Kita tldak boleh rter-
tipu oleh sembolin? itu, Sembojanz ttu sengadja
dipergunakan karena dalam keadaan Rakla,t se-
dang mendlalankan revolusi, maka sembo,jan jang
terangzan berlawanan dengan revolusi akan sa-

- ngat murdah membuka kedok kaum kon,tra-revolusi' sehingga akan nrenggagalkan usahaz mereka s€-
belum dimulai. I)iadi, sikap ja:ng paling objektif
adalah sikap menihak Rakjat dan reuolusi, lcarcna
perkembangan objehtif adalah m,enurat kehendak
Ralcjat dan sesuai dengan hukums reuolusi.

Dlika kita ingin menjelesaikan revolusi, maka
selurtuh aparatur negarapun rharus didlalankan oleh
orang2 revolusioner, jaitu orangz jang mendasar-
kan sertiap kegiatan serta tindakannja pada prin-
sip-prinsip pokok revolusi irtu, jang tunduk kepada
strategi umum Revolusi Indonesia. Pafiai? politik
harus tunduk kelnd,a stratergi umum Revo,lusri In-
donesia. Organisasi2 massa serta o,rganisasiz lain
harus tunrduk ke1:ada strategi urnum Revo,l,u;si In-
don,esia. Angkat:an Bersend,iata, jaitu seluruh
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aparat pertahanan dan keamanan, harus tunduk
kepada strategi umum Revolusi Indonesia, seluruh
aparatur negara harus tunduk kepada strategi
umum Revolrusi Indo,nesia, Hanja djika demikian,
maka akan terbukalah kemungkinan bagi kita untuk
menjelesaikan revolusi kita dalam arti kata iang
sesungguhnja.

STRATEGI UMUM REVOLUSI INDONESIA DI-
TENTUKAN DALAM MANIPOL

Apa jang d,imaksudkan dengan ,,strategi umum
Revolusi Indon,esia" ? Bagi kita di Indonesia, p€f,-
tanjaan itu sudah 'tidak sulit untuk didlawab ka-
rena kita sudah mempunjai dokumen resrni ian,g
memberi djawabannja, jaitu Manifesto Poli'tik.
Srungguh untung kita, dengan memiliki fuIanipol
itu ki'ia sud,ah tidak perlu debatz lagi mengenai hal
jang sedemikian pokok itu" Karena Manipol me-
rupakan garis jang memimpin ki,ta semua, merupa-
kan haluan jang telarh ditetapkan oleh MPRS se-

bagai haluan ,negara, rnaka kita {elah melervati
satu tingkat jang berat. Dengan adanja Manlpo}
jang telah diterima oleh semua golongan Raklat
lang berevolusi, dan jang telah diiterima oleh se-
luruh Angkatan Bersendja'ta, maka telah hilang
alasan pokok unfiuk timbuinja kontradiksi diantara
dua sektor masjaraka,t kita. Keheranan orangz
asing, misainja, djika meli,hat Komunis d,iundang
untuk memberi tjeramah kepada pegawaiz Depar-
temen ini, kepada Angkatan Bersendlata itu, gam-
pang didjawab. Ivlanipol adalah program bersarna
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seluruh Raklat Indonesia ,termasuk Angkatan Ber-
sendjata, dladi ,tidak ada alasan sedrkitpun untuk
adanja Komru,nisto-phobi atau anti-KomunisfiIe Se-

perti di-negara2 imperialis. Iurg perlu sekarang
jala,h untuk mendlalankan program bersama itu.

Iurrg perlu sekarang jalah untuk mentjapai pe-
ngei'tian tentang tiara mendialankan prograrm ber- '

.i-u itu, dan u,ntuk ber-sama2 me,njingkirkan se-

tiap penghalang terhadap maksud jang mulia _iuu.
S"p.rtl dika,tikan oleh- Presiden Srukarno d'alam

pidato Resopirn, tanggal 17 Agustus 196l: ,,Ne--gara 
dan Rakiat sudah menerima Manipol dengan

'icetetapan 
MPRS.nja, m,aka semua watga sekarang

harus- dipimpin M aniytol. Rakiat sttd.ah dipimpi,n
oleh Manipol, rniliter diuga harus dipimpin oleh
Manipol. Bukan millter atau bedil iang memimpin
Manipot tetadi Manipol-iang memimpin militer
ahu bedit", (Re-so-pim, De,partemen Penerangan,
Penerbitan Chusus no. 180, hal. 29). Inilah jang

oleh kami kaum Komunis dinarnakan ,,politik ada-
lah djend,e'ra1".

Mari kita bahas sekarang strategi umum rRevo-

l,usi Indonesia seperti digariskan didalam Manipol'
Manipol menjartikan bihwa,,kewadii6'n2 peuo-

lusi Indonesia iang terpenting ialah membebaskan
lndonesia dari uu*u, imperi.alis dan menegakkan
tiga segi kerangka". Dan apa iurg dimaksudkan
dLngan tiga segi kerangka itu ?

,,kesati, Peilbentukin satu Negara Republik
Indonesia iang berbentulc Negara-Kes'atuan dan
N egara-K"brigtuun iang demolctatis, deng'an -wi-
taiih kelcuasaah dar'i"Saiang sampai ke Merauke".
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Artinja, mendirikan negara kesatuan Republik
Indonesia jang nasionai Uan clemokratis.

,,Kedua, Pembentu.kan satu masjarakat jang adil
dan makmur materiil dan sairituil dalam iadah
Negara Kesatuan Repubtik 

'lndonesia itu". Arti-
nja, benharidepan masjarakat Sosialis Indonesia,
masjarakat lang adil atau masjaraka,t jang tanpa
penghisapqn at,as manusia ,olerh **rro.iu, "sebagai

per:siapan untuk menudju kemasjarakat adil d"an
makmur, masjarakat jang oleh kami kaurn Kom,u-
nis dinamakan masjaraklt Komunis.

. ,.,!(etiga, P^embentukan satu persahabatan i"ngbaik antara Republik Indonesia rdan setnua ne'gara
didunia, ,terufiima sekali dengan negarae .{sk-
Afrika, atas dasar hormat-*"ighor*u7i satu sama
lain dan atas dasar belcerdjutuln, membentuk satu
punig Baru iang bersih d,iri imperialisme dan ko-
lonialisme, menudiu kepada Perdamaian Dunia
i?"9 selnpurna". (Tubapi, hal. 81). Artin ja, men-
dlalankan politik lruarnegeri jang bebas-aktif, jang
anti-imperialis, untuk kemerdekaan nasional,' del
mokrasi dan perdarmaian dunia.

Dengan demikian, tiga segi kerangka Ma,nipol
memberi gambaran_ jang- su,rgit dlelas".tentang sifa:t
masjarakat ja\g harus di6angun, tentang sifat
negara jang _diperlukan, terrtang pr-rkok2 

-politik
dalamnegeri dan luarnegert dariladu ,r.gu* itu.
_ _Seland ju'tnja, ten,tang sifat Revoiusi Iidonesia,
Manipol menjatakan .L,b.,,,fteuolusi Indonesiit
adalah Reuo,Iusi nasional rmenentang imperialisme-
kolonialisme" dar bahwa *,ulauprri ,,R"iuo,[iri In-
donesia bersifat m,u,lti-comptex,'tetapi sif at nasio-
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nal darii:ada Reuclusi InrJonesia adalah sangat
,nenonrijol" " (Tultapi, h,al, 84 ).

Selandju,tnja dikataknrn bah-,va : ,,Disamping
sif at nasionalnja, Reuolusi Indanesia, seba gai dju-
ga semua reuoiusi ciizaman nrcel.ern seka.rang, ada-
!.al't reuolusi demokr,atis. S$af demokratis daripada
ret,olusi Indonesia dinjatalian ol*/r tugasnja ffte-
nentang keterbelakangan feedal dan menentanE
otokrasi atau kedilctatara,n, bailc militer mauplul.
pe{seorangan , (Tubapi",hal. 84}. Pendeknja, sa-
saran2 pokok Revolusi lac{onesia jalah inrperialisme
dan, feoda'lisme. Revolusi Indotresia adalah revolusi
4n,ti-imperialis dan anti*feodal.

Deng'an demikian mendlaeli dlelas stra'tcgi
umum Revolusi Indonesia, jerilu ; ruenghan,tjurkan
imperialisme el,an fcocialisme, rnend.irikan negara
kesattian Re-publik Itdonesia jang nasional dan
i{emokratis, sebaga-i sjarat mutlak untuk mer:udjr,r
kernasjarakat Sosialis Indonesia.

REVOLUSI INDONESIA REVOLUSI SEMUA KLAS
DAN GOLONGAN ANTI-I]\IPITRIALIS

Berdasarkan ini sertuir, il,{anipol selandj'u,tnja
uienetapkan, bahr;va "$eoolusi Indonesia adalalt
reuolusi bersarna dat'i setnua klas dan golong'an

iang menentang imperialisme=kalonialisme" dan
bahu,a tugas daripaeia Revolusi Inelolresia aclalalr
untuk,,rnendirikan kelcuasaan Gofong-Ro,ic.ng,
tteleuasaan demolrratis jang diptmpin aleh hikrnaft
keb id j a/,; s eila,&tt, i an g rne nd j,a min terk an s e nfu a s in j a
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-selunth leekuatan nasional, setut'uh jeeliua'tan. :ta[-
jat". (Tubapi, hal. 85).

I'ugas iui berarti bahwa kekuasaar jang haru-*
clidirikan jalah kekuasaan jang bersih dari aspek
anti-Rakjat. Tentunja kekuasaan jang mengan-
d_urg aspek anti-Rakjat ,tidak bisa diharafikan
akan n:endjamin rterkonsen,trasinja seluruh kekuat-
an Raklat. Bukankah penegasan Manipol ini pe-
negasan jang paling dlelas dan tak meragukan lagi
tentang rtudjuan rituling kekuasaan atau aparatur
negara ? Aspek pro-rRakla.t harus diperkuat, dan
aspek anti-Rakjat rharus dilenjapkan dengan ,dja-
lan mengusir elemen? anti-Rakiat dari kekuasaan
negara. Demikianlah tiara satru2nja dalam melak-
sanakan l\{anipol dibiclang kekuasaan negara.

Dengan menetapkan pokok? ini, Manipol selan-
diutnia mene,iapkan pula .tentang kekuatan2 sosial
d'aripada Revolu-si Inclonesia. Dikatakan sbb. r

,,Djad! djelaslah bahwa kekuatans sosial Reuolust
Indonesia, jaitu seluruh Rakl,at Indonesia dengan
kaum buruh dan kautn tani'sebagai keku,atan'po",
koknia tanpa nrclupalcan peranun oenting d,ari
golonganz lain, adalah sangat' ,besar dan meiakin-
kan alcan menangnja Reualusi Indonesia". (Tuba-
pi, hiil.84)" Dan mengapa dikatakan bahwa kaum
buruh d,an kaum tani merupakan kekuatan pokok ?

Inipun djuga didjelaskan'dalam Manipoi .bb.,
",Den.gan tidak mengurangi atfri dad lclase dan
g,clongans lain seb,agaimana sedng di-telcane,kan
olelt Presiden Sukarno, kaum b,uiuh dan kaum
tani, baik karena uitalnja maupun lcarena sangat
bani,ak diumlahnja, harus mendjadi lcehuata; b"-
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l'"ak dalanr rer:olasi dan Liar,us mendiadi soko-gttru
masiarakat adit dan mafi".tnuc di Indanesia", tT"-
bapi, hal. 82)" Dladi ,,karena uitalnja maupun ka'
rena sangat baniak aliumlahnia."'. Dari kalatr Ma-
nipol beibitjar:a tentang vii.alnia kaunr buruh dan
kaurn tani, ini tak lain 'tak bukan oleh karena ke-
dua klas atau golongan dtu rnerupakan pelrtiit=tt:i-
utaina kekaiaan rrrateriii did.alam rnasjarakal-

BitGIAl{ TERBESAR :LNGKATAIT{ }fIIR-qENDJA.TA
ANAK] BLI_P.TIH DAN TSNT

Saja rielak akan djen:u:rr1a met:ekankair kepacia
pendjelasan hllariipol ini, stlhnb ada {rranq iang
suka. lupa akan r.italnja kalun: hur:uh dan kaum
lani. dan jang malahatt ffettqail,f,gap kauiir hurtrlr
dan kairnr iani tidak vital, tidak perlu diperhi,turrli-
i<an dan diperhaiikan. tidak periir eliikurisertakar:,
mala'han dengan tineiakan:nja lrrereki:i. djust"ru
memberi kesan ba,hu.a iang tnereka arrggap vital
ialah untuk rnc.ngir:e{1ak hakr t:,-,(rut buruh c{an

kaurn iaui, dan nrenirlcia" qeral<anl tr:ereka' Sikai;
iang .lemikian berlcl$'.rltitil ii*ngan fuIernil:ol. da.t

\ [r"rin...'u*an ,.lellgau slrate!]i uurtr"nr Revolusi Indo-t' 
nesiat. Sikap iangl- denrikiriri, sediir l'iau tidark. pad;,
dasarnia merupakart .sikap j;ril.t kon[ra-rer-olusi'
oner. Kalau kita sekaratlQ tltenr-ba[r;rs tenta p,olitik
dan pertahauarr, n;aka elapat clitegask;rn lrahvt'ri
sikap j;rng dernikian ticlak boieli diber; lempat da-
iam aparatur pertahatran kiia, lebih2 karerra bagi-
an ,tei'besar anggotil Atrgkatart Bersendjara kitai
terdiri c{ari anak2 k'aum buruh darr tcrrtttania attakj
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kaum tani jang ,,sanger banjak- djurnlarhnja" it.r-i.
Pada rhakekatnja, A.ngkatan Berser:d!a'ra lsita aeia-
]ah .,kaum tani bersenClata""

Dlika telah di,tetapkan trahq.a Rer.olusi Inrlor:e-
sia adaiah revoltrsi bersam; ei;tri serntra i<las d;itr
gcllongi:r;r jang r:nenent;lnel inrperialisni.e, kotroir.ial=
isme. c{ari elengan srndlirinja iijuga rreo-kolonial.
ism.e. rnaka melidjadr dlelas puia ff.ellgapa fronr
per.sa'tuan nasittn;il r::er-rrp;rkan ha.l jang mutlak,
perlru bagi berhasihija revoiusi kita, itu" Tentanel
apfi, jang eliniaksudkarr e{e ngaa firorif: persar[uarr
nasional. o,leh Presiden. Sirk;:rr:o ."u.iah eliherikan
herbagai nlmusan, afltara lairr,,sanr.entrunelelin5l
van. alle rer.olutieir:J:aire kraehten" iistllah j;rn51

dipergunaka.rr dielalam pielato Kr,nsepsi P-residen
jang diutjapkan pada tanggai 21 Fehnrari, Iq57i
atau,,k,onsenitrasi leele-r.rarair nasieir:al" (istila,h jarrli
elipergunatrs-an didalam Manipol). Didalarn [,{ani-
pril" Bung Karno lrcrkata ha,hr^,-a ".maelal pakalr
f,agi. tialtz reraiusl' nasfonaf, menen'tang impcr:ial.
isnre-/i:olo ntalisme jalah konsa.ntrasi leckuatan na -
.sionaf, rlan hukan ncrpetiahan kehuatan n.asiana'l'
1Tuba1ti, hal. S2i.

,Diqdi, trrgas un.trrk rnenijiptakan elan !neilqera,
i;rng' l:rorrt persa,tuarr riasioi:al aeialah trrgas revo-
irsi<xrer, elan sehalikni;r, usahaj rrriiuk rnemerjah-
Irelah front persatuan -r''Asionei aelalah usaha? kon-
t ra =rcr'ol,tr sioner.

P,\N-T,IASII,A,\.LA.T PEMERSATTI !

Berhitjara. ten ia.ng irorr,'i: persattian nasi,cna i

ticlatrr hisa clfa-nggap le:nqkap kalau f,ira tidak se
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i<.aligus berbitjara pula tentanc Pantia Sila. [itreng-
apa d,emikian ? Pantja Sila selalu dikemukakan se-
Iraqai fil.safat negara Republik Indonesia. Ini jalah,
k-;lreflfl Pan,tja Sila dlustru' mentjermrnkan kenja-
faan trallwa Rakjat Indonesia meliputi berbagai
qnlong;rn. suk-rrbangsa serta aliran jang berbeda-
ireelii, seelangkan" perbedaan? itu bisa dirumuskan
cl.alam satu ra,ngkaian Silaz jang,.diakui bersama
oJe,h. sEluruh bangsa. Djustru karena perbedaanz
i'ir,i. R.akjaE ldta membutuhkan Pan,tja Sila sebagai
alar pemersatu. Djustru karena perbed,aan2 itu,
'Rak;at Lidonesia membutuhkan front persa,tuan
nasionai" Ini rnenljerminkan'toleransi revolusioner
jang tinggr jan51 {elah mendliwai gerakan kemer-
dekaan nasinrial ,Indonesia sedlak sem,ula dan ter-
uLama sedlak tahunz duapuluhan.

Dlaeli filsafar jang digambarkan dalam Pantia
Sila itu jalah filsafat persatuan atau fiilsafat
Gotongroiong. Dalam pidatonja pada tanggal I
Djuni 1945 jang berC;ud'ul Lahirnja Pantjasila,
Bung Karno berkaia : ,,Djikalau saja per,as jang
lima mendjadi rt-'iga dan tiga rnendjadi satu, maka
dapatlah saja satu perkataan Indonesia jang ,tulen,

iaitu perkataart' Gotong-rojong'. N egara Indonesia
jang kita dinilcan harilsi"ah ftegara Gotong-rojong !"
(Tubapi, hal. 37), Oleli karena itulah-, PiesiEen
Sukarno selalu dengan tepat menamakan Pantja
Sila sebagai alat pemersatu.

Mari kita mernperhatikan benar2 apa jang di-
katakan oleh Presiden Sukarno mengenai hal ini r

,,Pantja Sila adatah alat pemersati ! Pantja Sita
bukan alat aemef jahbelah i Drngrn Pantji Si/a.
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kita diuga_ tnempersatukan rtiga aliran besar iang
bernama Nasakom itu, Djadi, djangan memper-
gunakan Pan'tja Sil,a untuk memetjah-belah Nbsa-
tr*, mempert.entangkan kaum nasionalis dengian
kaum agama, kaum ugumu dengan kaum kominis,
kaum nadionatlis dengan kaum komunis. Siapa
iang m,ains dengan Pantja Si/a untuk m'aksudg
pengadudomb,aan ita, ia adalah orang jang santa-
sekali t"ak mengerti Pantja Sila atau orang iung'
durhaka kepada Pantia Sila atau orang jang . ...
kepalanja sinting". (Resopim, Departemen Pene-
rangan, Penerbi,tan Chusus, no. 180, hal, 421.

Bukankah ini suatu penegasan jang sedegas2-
nja? Tanpa ted,eng aling2. Orang jang memereteli
satu Sila untuk mengadu salahsatu aliran revolu-
sioner dengan aliran revolusioner lainnja dalam
masjarakat adalah orang jang tidak mengerrti
Panrtja Sila atau orang jang durhaka kepada Pan-
tja Sila atau orang iang... kepalanja sinting. De-
mikianlah penilaian jang sewadjarnja terhadap
orang2 jang mempergunakan Pantja Sila sebagai
alat pemetja,h-belah.

NASAKOM POROS PERSATUAN NASIONAL

, P", jalg sa,ngat penting prula diperhatikan jalah
bahwa kalau Bung Karno menamakan Pantja Sila
sebagai alat perirersa,tu, jang dimaksudkan diusfru
jalah alat pemersatu antara tiga aliran besar iang
hidup didalam masjarakat Indonesia, jaitu Nal
sionalisme, Agama dan Komrunisme, atau jang di-
persatukan daldm is'tilah NASAKOM. NASA-
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KOM d,luga merupakan bagian daripada filsafat
persatuan atau filsafat Gotongrojong Rakyat In-
donesia sebab, seperti dikatakan oleh Bung Karno
(djuga dalam pidato Resopim, hal. 39-4.0) ,,Nasa-
kom adalah kenjataan2 ,hidup jang ta' dapat di-
banta,h ... dicialam masjarakal lidonesia;. Ga-
gasan Nasakom mempunjai akar-sedjarahnja sB-
d;ak lahirnja perdjuangan kemerdekaan nasional,
perdjuangan revolusioner Raklat Indonesia sed;ak
tahunz duapul'uhan. Hal ini dibuktikan antara lain
oleh tulisan Bung Karno dalam tahun 1926 jang
berd,iudul,,Nasionalisne, Islamisme dan Marx-
isme" (Dibawah Bendera Reuolusi hal. l-231.
Sedlarah gerakan kemerdekaan Indonesia adalah
sedjarah berkembangnja tiga aliran ini, sedjarah
persatuan antara tiga aliran ini. Dan sediarah itu
membuktikan bahwa selama tiga aliran itu ber-
satu, maka djalannja gerakan revolusioner kita
lantjar, sedangkan dlika tiga aliran itru terpertjah,
maka gerakan revolusioner kita berdialan seret.
NASAKOM adalah poros daripada front persa-
tuan nasional kita. Menerima p6nrtja Sila harus
menerima Nasakom. Mengenai hal ini Bung Karno

.telah berkata dalam pidato Re-so-pim sbb. :

,,Siapa i,ang set'udju kepada Pantjasila, harus
setudju kepada NASAKOM, siapa jang ,tidak se-
tudju kepada NASAROM sebenarnja ,tidak se.
tudja kepada Pantiasila. Sekarang saja tambah.
Siapa setudlu keoada Undangfr Dasar '45 harus
setudju kepada NASAKOM, stiapa iung tidalc se-
tudju kepada NASAKOM sebenarnja 'tid'ak se-
tu d i u k e p ad a MryF:D amr-'"f5".r ( R e s o p im, hal.

j, '"'i", i,
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40). Ku,tipan ini benar2 menggambarkan kesatuan
iang mutlak antara Revolusi '45 jang mendjiwai
Undang2 Dasar '45 dengan Pantjasila dan Na-
sakom. Memang durhaka ataru sinting orang, iurrg
sampai sekarang rtetap tidak mengenti atau 'tidak
mau mengerti kebenaran jang sedemikian seder*
hana ini.

DUA TAHAP REVOLUSI INDONESIA

Seland;utnja, djika kita mau mengerti setjara
men'dala,m mengenai s'trategi u;murm Revolusi Indo-
nesia, kita harus mengerti bukan hanja mengenai
sasaran pokoknja, mengenai rtugas-kewadlibannja.
mengenai kekuatan sosialnja, tetapi harus djuga
kita mengerti bahwa Revolusi Indonesia adalah
revoltusi jang berd.lalan mrelalui dua tahap. Soal
ini sebenarnja suda,h dlelas dari Manipol sendiri,
k_emudian diperd,jelas_lebih landyut ole,h Bung
Karno di,dalam pidato Djarek, dan penegasan jang
paling lengkap dikemukakan didalam Deklarasi
Ekonomi (Dekon) dalam hubungan dengan stra-
tegi dasar ekonomi Indonesia. Disitu dikatakan
bahwa :

,,Perlu disadari dan difah,ami bahwa strategi dasar
elconomi Indonesia ,tidak dapat dilisahkan dari
strategi ,urnum rcuolusi Indsnesia" dan bahwa
,,Menuru't. strategi dasa,r ekonomi trndonesia maka
,lalam tqhap pertama kita harus memb,angun su-
sunan ekononti jang bersifat nasional dai dema.
lcratis, iang bersih dari sisa? impedtalisme dan
bersih dari sisaz feodalisme. Tahap pertama ada-
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lah pe.rstapan wntule tahap kedwa, jaittt r,f6hap eks.
nomi Sersia/is Indanesia, eleonarni tanpa p*nghi-
sapan manusia oieh. manusia, tanpa l'explailtation
tle l'hontme par I'hetmme"' (Dekan, fasal 3)" Dekon

, Cluga mengatakan dalarn fasal { bahu,a ",Kita se-
taarang berarJa dalarn ,tahap pefianta Reuslusi /eita",

Dengan penegasan jang denlikian, maka ,Dekon
setiara ilmiah mengupas segi jang rnrrtlak dari-
pada Revolusi H,ta. Ia mengupas setjar:a kongkrit
dialan jang ,harus: clila}ui untuk bisa sampai- ke-
pada tud.juan kita, jai'tu rnasjarakat Sosialis In-
elonesia" h,{engapa tahap nasional-demokratis itu
harus dilalrri dan diselesaikan sebelum bisa mulai
clengan pembangunan ekonorni Sosialis ? Tidak
hisa diharapkan bahl',,a dalam masjaraka,t dimana
nrasih ter,dapat sisa2 imperialisme, artinja maspja-
rakat jang belurn merd.eka penuh, dan masih ter-
dapat sisa2 feodatrisrne, akan terbuka kernungkinan
un0uk n.rerirbangun Sosialisme. Tidak ada hal jang
lebih dibentji otreh kaum imperialis daripada So-
sialisme; d;adi di:ngan sendirinja sisa2 imperialis-
fle meripakan halanga;e rterpenting bagi Sosialis-
me. Inila,h sebahnja mengapa sisa2 itu rharus d,i-
bersihkan dulu; inilah sebabnja mengapa masjara-
kat atau ekonomi nasional jang bersih dari sisaz
imperialisme h.arus dibangun lcb;h elulu, baru bisa
<Jirnulai pembanguna.n masjarakat atalu ekonorni
Sosialis.

Demikian pula, sisaz feodaiisrne dlr:ga merupa=
r<an rintangan mutlak terhadap pembangunan So=
siaiisme. Tak mungkin samasekaii dibajangkan
l;ahu,a didalam rnasjarakat d.rmana rtanah, salah-
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satu alat produksi terpenting, masih dimiliki se'
tjan monopoli oleh tuanta,nah2, dimana kerdja-
lebih atau hasil-lebih daripada kaum tani dirampas
oleh tuantanahz, akan terbuka ,kernungkinan untuk
melaksanaka'n pembangu,nan Sosialis. Tuntutan
kaum tani ,akan tanah harus dipenuhi lebih dulu
supaja kaum tani sendiri bisa dirnobiiisasi untuk
ikut rnembangun ekonorni jang madju, j,ang ber-
industri, sehingga sektor pertanian dan perkebun-
an dapat mend;adi dasar jang kokoh ,djustru ka-
rena tenagaz produktif telah dib,ebaskan dari hu-
bungan-hubu'ngan produksi j,arrg bersifat feodal
itu, ielah dibebaskan dari penghisapan feo,d,al"

I)iadi, sifat iLniah rumusan f)ekon ,:ei,tnng ada.
nja dua tahap revoltusi itu terletak datram Ltenjarta"'

an bahwa ia m.enuneljukkan dlalan trntuk mentja'
pai Sosialismc ]ang merupakatr he"idepan atatl
perspeletif dari Revolusi Indonesia' Dj,-rstru karena
,sosialisme merupakan perspektif revoiusi kita, ma-
ka tahap nasional ,dan dernokra.tis ntau tahap
rneng,hantjurkan irmperiaiisme dan sisa2 feodalisme
harus dila}ui lebrrh dahultl.

PERSAMAAN EAN PETTBEDAAN }VTASJA}TAKAT
SOSIALIS EAN MASJARAKAT KO}TUNIS

Masih ada satu hal lagi jang pertrr"r saja dlclas-
kan dalam hubungan ini. Ada ,orang Jang rnerasa
tjuriga d,lika mendengar orang Komunis berhi'tjara
Sentang pembangunan masjarakat Sosiaiis karena
rnengira bahwa lni suatu tipu-rnuslihat; sebcnar-
nja, kata uiereka, kaura Komunis bukan maru mefi2*
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bangu,n rna,sjarakat Sosialis melainka'rr maslarakat
f".ir"ir. Seakan-akan masjarakat Kornunis ber-

i;i;; ;amasekali dengan masjarakat- Sosialis'

U"f*r" seakan-akan 6ertentangan ! Anggapan
jang demikian adalah samasekali keliru' karena

*tiurprtt memang ada perbedaan ter'tentu antara

JuI ma,tiam masjirakat itu, namun kedua-duanja

iuu-'t"trigguhnja merupakal sa.tY- tjla produksi'
satu dieriiJ urrrt utt masjarakat. Dua2;nja merupa-
kan masjarakat tanpa peng'hisapan atas manusia

oleh manusia. Bedanla- ;ali,h, bahwa masjarakat

sosialis merupakan tingkat pertama d.imana tara,f.

p-J"k.i belum mentjulupi untuk memenuhi se-

ii;;; b.;-limpah2 ,"*'o, kebutuhan manusia' Dladi
iirlriU"=i hisil2 produksi diatur sesuai dengan

.u*Uu"gut masing2 orang didalam masjarakat
i*rfrudrfr usahaz pioduk'tif -atau dengan perkataan

lain, ,,Sefiap arang .bekardia menurut kesanggup'
.annia, setiap orun*g menerima menutut hasil ker-
iiriir". Sedangkin dalam masjarakart . 

Kornunis'

,j""S' hanja *urr-gkio ditiapai se's'uda'h selesa'i p€rm-

.i;;t";;ri S,osiafisme, tingkat produksi telah se'de-

*it iu,, tinggi sehingga slmua kebultuhan manusia

Jrprt aip"-"iu,iti. Dai'a]m masjarakat janrg demiki4n'
*Jri"g* L.*rrg menjumbangkan kepada usahaz'pro-

duktif" menuiut kemarmp,uinnja sedangkan -dis,tri-
b;;i- hasilz prod,uksi sepenuhnja'disesuaikan dqnrgan

[*f":r"frund masingz oiang atau 'deng4n perkataan
train r ,,Setiap oraig bekendia menuru't kesanggup-

annia, sefrtafi orrnfi menerima menur'ut kebutuhan*

fiia".' Dengan demikian, masjarakat Sosialis ffi€rupa-
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kan 
'nasjal'akat 

jans ailii oaiain arri niaslarakar
tanpa penghisapan atas rnanusia oleh manuiiu, f*_
gpi belum makm-ur atau beluira begifu makmur,
Sedangkan masjarakat Kornunis melupakan ma*
sjarakat jang adil dan makmur; a,dil karena ,tanpa
penghisapan atas manusia,oleh manusia, dan mak_,
mur karena taraf produksi Jang suda,h ditjapai
adalah^sa*gat finggi. pr:oduksi ba"ranq2 suela,h'her,-
iimpahs"

PEMII.IKAN PERSEOFUANGA}'T ATAS ALAT5
PRODUKSI SITI\IBER PENGHISAPAN

Karena mas.fara_kat Sosialis merupakan per*s-
pektif Revolusi Incleinesia, maka dengin sendirinja
kita sering berbitlara tentang masiarakat tanpa
penghisapan- atas manusia oleh m'aniusia" Bung
Karno ber-ulangz mgqekankan kepad.a prinsip ini
karena memang inilah hakekat rnasjarakat' So-
sialis. Tapi sajangnja, ,ternjata bahwa masih ada
sadja.9ra1rg j.lrg tieiai-: mengerti apa sebenarnja
iang dimaksudkan dengan mailarakat tanpa peng_
hisapan atas manusia oleh rnanusia. Ivlereka ?iarr.
mgngerti ilral ini 

- 
karena pada pokoknja mereka,tidak mengerti ,hakekat daripada penghisapan- utus

rnanusia oleh mani.rsia it* -sendiri. "p"rrghiuupurr,

atau dalam katas- lain, perampasan oleh ieseoiu*g
't-7r(a(ap, hasit-lebih atau keidla-tebih onang laintimbul dari hubungan produksi, artinja d"imana
satu fihak memiliki 

-alatt' 
pro,druksi aun finut-lurg

lain ridak memiliki alarz produksi. D;;r;;-uali";,
hubungan produksi ini, maka fi,hak lrrig *;rifiLi
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alaLz produksi dapat merampas hasil-lebih atau
kerdla-lebih dari fihak jang rtidak memilikinia ia,ng
terpaksa mengadakan hubtrngan ker,dja d'engan
pemilik2 alatz produksi itu.

Dalam masjarakat perbudakan, pemilik budak
memiliki manusia iain sedangkan budak2'tidak me-
miliki apaz,pun ti,dak memiliki dliwa-raganja sen-
diri, sehingga seluru,h hasil-kerdja sibudak itu di
rampas, din han;a sadikit dikembaiikan kepadanja
sekedar agat supaja djangan sampai dia lekas mati.
Dalam misjarakat feodal, tuantanah mem,iliki tanah
sedangkan 

-kaum 
tani-rhamba tidak memiliki apaz.,

sehingga tuantanah dapat memaksa kaum tani untuk
beker:dja ditanahnja d,engan menjerahkan semua

hasil-lebih kepada tuantanah dalam ben'tuk s€wa-
tanah. Dalam masjarakat kapitalis, alat2 produksi
dimihki seluruhnja oleh kaum kapitalis sehingga
mereka bisa memaksa kaum buru,h jang tidak me-
miliki alatz produksi apapun untuk bekerdla bagi-
nja sehinggi kau* kapitalis dapat merampas- ker-
dia-lebih jing d'ihas,ilkan oleh kaum bunu,h itu. Pada
'tingkat perkemb,angan tenagaz produktif dewasa ini
marrausii jang bekerdla selalu dapat menghasilkan
sesuatu lu"g nilainja melebihi nilai daripada te-
naga kerdia manusia itu sendiri. Bagian-jang me-
lebihi niiai tenaga kerd.janja sendiri berben'tuk
kerdla-lebih atau ,hasil-lebih, jang_ oleh Marx di-
namakan nilai-lebih (surplus value, mehrwert),
dan inilah jang dirampas oleh mereka jang me-
miliki alatz produksi.

Dladi, hakekat daripada 
_ 
penghisapan 

- 
ata-s' ma-

nusia oloh manusia jalah bahwa satu fihak rn€-

3t
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miliki. alatz produk,si sedangkan fihak rain tidak.
flakekatn ja. jalah pemilikan perseoransan atas
alatz. prod.uksi. Hanja m,asiarakat dimaia sudah,ilrf ftrdapat lagi 

-pemilikan 
perseorangan a,tas

"l?!.L 
produksi, aitinja dimana alats pro\uksi di_miliki oleh masjarakit seruruhniu, oreii "iir'iu, ai-

mana alat, iroduksi mendiacri mitik Rakitt ["k"r-diu, bisa bebas_ dari orijiiurpo, a,t,as manusib.
oleh manusia. Dlika alatz^- produksi ai*itrr.i oreh
masjaraka't ( pemilika, sosiar) , maka r,u.ri-t"uir,
:j?r, kerdla-lebi,h akan dtpergunakan ol"h-*u.;o-
rakat itru sendiri.dan selragian akan dibagi kem_
bali melalui distrjbusi pendJpatan nasionar iedang-kan bagian _selebih,la dipeigu,aka; ;;r;k-*.*_
perluas tingkat produksi ;g;; bi.u ,r"rrtjrpri" t.-
sedlah,teraan marer:iir dan rfiirituil ;urg i"6if, tinggi
dikemudian hari. Hanja dilam masjarakat ,tanpa
pemilikan. perseorr,rgai, terhadap uir1, pro&t.i
dapat ditjapai d'istribusi pendapatan nasionar ianoadil, , aftinja tanpa rampasan 

"i,fri-i"ilh;";"pupenghisapan atas -anu.la oleh -rnr.iu. i"itut
hubungan mutlak antara *uslurrkrr 

"Jii'a"rgr,m'asjarakat tanpa peng,hisapan atas manusia o"reh
manusia. Diika masi,h terdapat pemilikan o"rr"-oransan atas alat2 produksi, maka akan terdapat
pula penghisapan atas manusia ol,eh -u;u:i;. 

-

Tentu, kalau saja bitjara tentang pemilikan per-
seorranq,an r?j? selalu tekankan 6uio,u jang di-
maksudkan 

, 
jalah pemilikan atas alage iroduksi.Pemilikan barang2 pribadi, jang dipergunakan

untuk konsumsi ierrdiri, dengan "sencirinia - 
ti]ak

membuka kemungkinan un,ruf adanja p"igfrirlp-
32
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an; diadr pemilikan perseoranga, terhadap barang2' jang d,emikian tidak berlawinan dengan prinsip
,,tanpa peng,hisapan" itu,

UNTUK MENGtrRTI SOSIALISME, PELADJARI
RXISME !

Baru beberapa.frari jang-lafu, jaitu pada tanggal
2 Dluli, 1963, Presiden 

-Sukarno, 
ketika bitlara

dimuka para mahasiswa Universitas Indonesia,
menekankan bahwa dlika_ kita mau membangrun
S_osialisme, kita harus membatja ,,Das Kapital"Jnia
Karl Marx, ,dan paling sediki.t ,,Maniflsto K;-
munis" karjanja Marx 

-dan 
Engels. Saran Bung

Karno sungguh tepa,1 sekali, sebab didalam bukul
itulah akan d,apat 

- 
kita mengetahui apa jang se-

bararnja dimaksudkan dengair masjarakat'sosiaris.
Ulasan -s?j? diatas jalah- djustru adjaran Karl
Marx didalam buku2 jang disebru,t ot.t Bu.ng
Karno irtu.

Memang-benar, kalau kita bertudjuan memba-
ngun Sosjalisme, kita harus mempelidjari Marx-
isme. Kalau iang mau dibangun ialah kapital-
isme, 

_ 
mgka jglg- harus dipelJdlari' dan jij*al-

kan bukan Ma_rxisme, tetapi adjaranz Alfred
Marshall, Lord Keynes, dan lainz'ahl,iz ekonormi
semaitjam itu. .Teitapi tudjruan kita buka,nlah kapi-
talisme melainkan Sosialisme dan seperti baruz ini
dikatakan oleh Menteri Luar Negeri, Dr. Suban-
drio, tak mungkin kita_ sekaligus" anti-kapirtalisme
dan anti-Mariisme, sebab .uiiuru obiek'tif anti-
Marxisme berarti membantu kipi,talisme sedang-
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kan Marxisme berarti menoiak dan mengalahkan
kapitaiisme dan membangur:. Seisialisme.

Sebelum saja rnengachiri bagian pertama dari (
tjeramah ini, saja ingin mengripas- setiara singkat i
beberapa hal jang berirubr-ulqan dengan masalah

,r*guru" tr{al ini srlu ut gg,ap- penting karena {'S- (
kaian Laut R"I", ber-sania2 riengan Angkatan Ber- (

.qendiata laisrnia. aciala,h salahsatu dari alatz ne-
guru, dan bahkan sering dikatakan alat revoilusi" '

htrt' negara harus mengerti- politik karena alatz

negara, ieperti kita sernua, ,harus 
- 
dipimpin. oleh

poiitik"'Tapi trdak hanja itu. Alatz negara harus
pula men gLrti ten'tang negara karena rrereka me-

rupakan sebagian elaripada negata"

KETTUASAAN NEGARA HARUS SETENUHNJA
DITANGAN KAUM REVOLTJSIONER

Neq'ara adalah alat daripad'a goiongan iang
berkuisa didalam rnasjarakat untuk melakukan
kek,.ias"annja i,tu. Djadi, ,r"ga.u adalah alat klas'

Seperti telah saja dlelaskan, revoluqi ditudi'ukan
u"tok mengubalr htrbtlnganz prodttksi-, jaitu untuk
mnengutra,h 

"susunan ekonomi, sustunan masjarakat'
'D;iki klas atau klas2 ( d'alam hal negeri kita,. se-

1uruhRak1atjanganti-imperialis)jangsedang<
herevolusi herhasil rnemegang kekuasaan itu, ma- f
ka negara akan dapat mengabcii ^sepentrrhnja ke- t
pada ievoltisi itu. F{an;a- Ciika kekuasaan negara {
Lerada didaiam tangan kaum ret'olusioner, baru I
kita dapa,t berkata tentang negara -sebagai alat" re'
volusi. Tetapi diika negira masih dikuasai oleh
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Iclasz jang menentang revoiusi, oleh kauin reaksi-
oner, maka negara menghambat revolusi atau otefl.
djadi alat kontra=revolusi,

Seperti kita sama2 menge,tahui, negara Republik
Indonesia lahir dalam pir,dyuangan r.rolrJion.r,
djadi seharusnja menguUai t epa"da revolusi. T;_tani sepertj kita sama2 mengeta,hr.li, revol,usi In-
d'onesia belurn selesai walaupun suciarr hampir 1g
tahun lediak_ Proklamasi Negara R.epublik'Xndo^
nesia. Pengalamans kita *reriang mlnundlukkan
bahrva negara ki,ta rtidak selalu atlu tidak seluruh-
nja mengabdi kepada revolusi. Seandainia ia se-Ialu atau . seluruhnja merrgabdi kepacia 're,.zolusi,

sudah tentu revoluli kita s;dale lama selesai"'fetapi sebaliknja, negara i<ira it; Jirq.'tiA"t
seialu aitau seluruhnja menEhambat revofusi. sa-
enasekali tidak. Dladi, ada dua segj dalam kekua"
:311 negara Republik kita, jairiu ada segi pro-
Sr,ki"i 

'tapi ada djuga segi ariti-Raklat Se" i pro-
Rakjat.mendorong ciale mLngabdi kepada rivolusi
sedangkan 

-se_gi an'ti-Raklat henghambat revolusi"
xni berarti ba,hwa d;ika kita rnau-r:rembikin negare
Republik kita sepenuhn;a dan selalu *"rrjubJi"ru.
pada revolusi dan memang itulah Saig har,us
mendyadi tudjuan setiap oraig ,erolu.ioler
maka s-egi anti-Raklat harus eiilenjapkan dan segi
pro-R.akjat rharrus dirnenanglian. f"i berarfi, kita

. harus melenjapkan segi k6ntra-revoiusioner dan
mefte.nangkan segi -rev-olusisner. Tudjuan ini ha_
rus diqapai antari lain meialui ritulini 

"pu.ui """!?ru; Dengan demikian rituiing adalat ,ito trg"_-, revolusioner, sa,tr.l keharusan, sesua,tu ianq muilaltperlu djika revolusi ki,ta mau diselesaikafi" 
-
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RrruLrNG *U*"^**PTHYTUNTUK REVOLUST-

Seperti dikatakan oleh Bung Karno dalam pi'
da.to Dlarek (17 Agustus, 1960), rituling aparat
negara hurrr ditud;u-kan kepada ,,orangs iang ettak

dan hatinja telah berd,aki berkarat tak dapat me-
njesuaikan diti dengan Manipol-U$e!. Sungguh
alatz iang lama itu harus ldita rltul". (Tuba:pi, hal.
211).' Aitin;a rituling ,harus ditudlukan kepada
orang jang tak dapat menjesuaikan diri dengan
revolusi kita. Rituling jang dermikian, kata _Bung
Karno dalam Dlarek, adalah bagian '|ari ,,Reuo-
lusi-Kompl,it jang kita lakukan, iai;tu Reuotus,i pe-
nuh dari atas dan dad bawah". Diadi, tanpa
rituling aparat rlegara, Revolusi Indonesia tidak
b"fi#Hjtiu'n 

d.imaksudkan oleh Bung Karno
dengan ,,reuolisi d'ar,i atas dan dari bawah" ?

Saja kutip lagi dari pidato Dlarek itu, sbb. i ,,Dari
atas, deng.an adanja rituling terhadap aparat dan
sistim; dari bawah, karena rltuling aparat. ne:gara
dan sistim itu dilakukan sesuai dengan desakan
Qakjat dan didukung pala oleh Raleja,t. (Tubapi,
hal. 241).

Desakan Rak;at Indonesia pad,a saat ini agar
kegotongrojongan nasional ' jang berporoskan
NASAKOM ditjapai disemua bidang, termasuk
pula dibidang exeku'tif, jalah desakan jang sepe-
nuhnja sesuai dengan apa jang dinamakan olah
Bung Karno sebagai rituling jang merupakan ba-
gian mrutlak daripada Revolusi-Komplit ki,ta"
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Demikianlah, beberapa hal jang ingin saja sa(r-
paikan pada kesempatan ini mengenai politik. Saja
sengadla membahas masalah ini agak pandiang
dan memberi perhatian kepada hal2 jang bisa di-
katakan sarlgart pokok, hal2 jang ba,hkan bersifat
elementer. Kadang2 hal jang elementer dalam ke-
njataan sering tidak dimengerti atau puraz tidak
dimenger,ti, pun ,oleh orang2 jang membanggakan
dirinla sebagai orang2 politikus jang ,hebat, s€-
hingga akibatnla, semua hal jang bersangkutan
dengan revolusi mendladi kabur dan meleset. Ti-
dale salah kiranja kalau dari waktu kewaktu kita
kembali kepada soalz jarrg elementer i.tu untuk
rnembikin segar kembali pengertian kita tentanci
revolusl kita.
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II" BEBERAPA SOAI TEI{'TANG

. Dlika halz mengenat politik sudah dlelas, tidak
akan sulit kiranja untuk mengaclakan pembahasan.
'ten_tang n:.asalah per,ta,hanan, Sama }:lalilja seperti
eli-bidang2 lain, d;uga dibidang pertahanan politik
memegang peranan mernimpin, politik adalali d;en-
el"eral. Kita 'harus dipimpin oleh poiitik. Untuk kita
eii Indonesia, ini berarti bahvra pertahanan nasio-
nal kita harus d"ipirnpin oleh N4nuifest* Polirfik
karena itulnh politik kita. polidik rt:r,oh-lsi kita. Fer-
tahanan jang clidjaiantr<an oleir Angkatan Bersen-
diata Republik Indcnesia ineinpui:jai tugas pokok
q_tqk -rnenjelamatkan. dan mernenangk.ari Revolusi.
OIeh karena iou, Anc1l..arae Berser,dya{.a Rn haru**
cliatas :eg"ia-galanja _berriiri difihak 

-Raklat. 
Arg-,

katarr Bersencijata RI harus konsckweu anfl-
imperialis dan ariti-ieodai. Pertahanan nasionatr RI
harus konsekrn en anti-irnperial;ls da.n anti-feodaX"

DWITUNGGA.T. ANGKATAi\ EERSENDJATA DA}i
RAKJAT UI{TUK }T,EVOLUSI

Suelah sedyak laura ]<aurR Komunis Indonesia
uienferukan dg* meneliundjung,tinggi sernbojan:
Dw-itunggal An5tfcatan Berseidia,ti" dan Rakjat"
I{al ini menggambarkan hakekat daripada hubirng-
an pertahanen eiengan pojltik. Gagasan dwitung-
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gal ini bisa didjelaskan pula sebagai ilrubrrngan
antara ikan dengan air" Airnja adalah Rakjat. Sru=

dah dlelas, ikan tak mungkin liidup diluar air. Te-
tapi djuga didalam air, dlika airnja beratjun, ikan
'tidak bisa hidup" Bagi Angkatan Bersendjata.
Raklat Jang 'terpetjalibelah adalah bagaikan air
beratjun bagi ikarr" Olah karena itu sembojan
Dwl,tunggtal Angleatan Berscndjata dan Rakjat
hanja bisa mendladi reali,tet diika semua fihak
tanpa perketjualian rnendlaga air itu supaja ber-
si[r, bersih dari segala matjarn ratjun jang berupa
Konuunisgs)-phobi, rrassa-phobi dll.

Sembojan l)witunggal Angkatan Bersendjata
,Jan Ra'leiaf sebenarnja sudah lama mend;adi sem-
trojan populer di Indonesia. Tapi harus kita akur
bahwa sembojan itu ticlak seialu cliberi pengertian
iang rtegas dan benar. Ada orang jang mengira
bahwa DwitunggaL Anglcatan Eersendja'ta ,lan
Rakjat dtau hubr"rngan ikan i{engan air bisa df-
wudludkan dlika Angkatan Bersendlata ,,hidup
di-tengahs Rakja,t". Hal ini suda,h tentu sangat
nenting, sebab Angkatan Bersendjata jang men-
dladi bagian daripada revolusi Raklat benarz ha=
ru-q mendladi bagian takterpisahkan dari Raklat
itu. Tetapi djangan, kita membatas,i ,hubungan dwi"
tunggal ini kepada sekedar ,,hidup di-'tengahz
Raklat"" Maksudnja Cjauh lebi,h rnendalam lagi.
jaiiu Angkatan Bersendjata harus terdiri d,ari Ralc-
jat, mengabdi kepada Rakjat dan berdjuang untuk
ftakjat. Ini tak lain berarti bahwa Angka'tan
Bersendjarta harus mengabdi kepada revoluii dan
berdjuang untuk revolusi" artinja tunduk kepada
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strategi umum Revolrusi Indonesia.
Menge'nai hal ini Presiden Sukarno berkata

sbb.. dalam pidato_ Re-so-pr1 : ,,Mereka (arti,nja
Angkatan Bersendia,ta, DNA ) adatah ,alat Reoo-
lusi, merelca adalah Anglcatan-Bersendjatanla Re-
uo'lusi, Merelca harus setia kepada sumbernja, jaitu
Reuoilusi, jaitu Rakjat. MerZlca harus mengabdi
ky p ad a, Rak i at, m e nd ahululc an lc e o e nt in g an Falc j at
daripada lcepentingan lains. Mereka,ta' boleh me-
lukai perasaan Ralcjat, merelca ha,rus mend.i,adi

4ngkatan Bersendla'ta jang disu,kai dan d.itjintai
Rakjat . . . . Bedil ditangan- Angkatan Bersen"djata
harus ibarat bedil di.tangan Rakj'at, untuk melin-
4y"gi halce Rakjat d.a,n untuk m,empertahankan
Negaranja Rakjat dan Reu'otlu,sinia Rakjar. Dalam
Reuolus'i kita selcarang ini, dan seterusnja, ,tidalc
boleh ada pertentangan atau kontradiksi anfiata
Angkatan Bersendjata dan Ralcjat !" (Re.so-pim,
hal. 37-38)

Dladi, ini semua bukan sekedar suatu hubrungan
jang harus diadakan diantara Angka.tan Bersen-
diaa dengan Raklat. In,i harus me,ndladi d.oktrin
Angkatan Bersendlata jang mendiiwai seluruh
aparat pertahanan kita.

Angka,tan Laut kita iang sudah memainkan pe-
ranan jang vital dalam perdjuangan untuk m€-
numpas pemberontakan PRRI-Permesta dan jang
telah setjara berani mengambil bagian dalam per-
dluangan untuk membebaskan Irian Barat dari
pendladla'han Belanda, telah setjara njata meng-
abdi kepada Rakjat dan berd.juang untuk Rakiat.
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Pradjurits ALRI tak lain tak bukan adalah anak2
R.aklat, 'terutama kaum buruh, kaum tani, kaum
miskin kota, dsb. Bintara2 dan perrvira2 ALRI dlu-
ga pada umumnja berasal dari 'Rakjat.

Pengertian .tentang doktrin Angkatan Bersen-
diata seperti saja kemukakan diatas sudah saja
ad;ukan prula beberapa minggu jang lalu ketika
saja berbi,tjara dimuka Sekolah Sta{ dan I(omando
Angkatan Dara't (SESKOAD). Memang, menurut
pendapat saja, soal doktrin ini adala,h sama untuk
sem,ua Angka,tan Bersendjata kita. Ha,nja djika
semua Angkatan Bersendjata didyiwai oleh satu
doktrin dapat kita berbi'tjara tentang adanja satu
doktrin pertahanan nasional, tentang adanja per-
,tahanan nasional jang mengabdi kepada revolusi.
Ini merupakan satu2nja dasar iang kokoh un,tuk
mentjapai kesa0uan dan kordinasi jang efektif dan
s,tabil antara keempat Angkatan Bersendyata kita.

Karena letak dan susunan g€:ografisnja, Indone-
sia memerlukan pertaihanan baik d,idarat, dilaut
maupurl ,diudara. Kesatuan 'dan kordinasi jang
efektif dan sikap h,orma,t-mengrhrormati antara ke-
empat A,ngkatan Bersendia:ta, merupakan hal jang
sungguh menentukan sekal,i. Tak dapat dibenarkan
d;ika rterhadap salahsatu Angkatan diberikan ke-
dudukan lebi,h tinggi atau lebih rendah.

JANG PRIMER POLITIK, BUKAN GEOGRAF'I

Sistim pertahanan nasional negeri kita, seperti
halnja untuk setiap negeri, sudah d.engan sendiri-
nja tidak bisa dilepaskan dari le,tak dan susunan
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,ie,.r$rafls negeri lrita. ttaJ.* it* ti:ie;:npui:jar konsr'.
i1-1:"'s65i2 jang penting bagi stirrrktur. perta,hanar,i
nasinnal. I{egeri kita terlstak dipersimpangan elja".
iair antara clua se.mticlera, dart seakan=akan men-
cljadi batu lon.tjatan ant'ara cJaratan Asia dengan
Australia. Tapi hal letak ini lvukan harrfa rnasalah
iimir hrrmi melair:kan ptrla rnasaiah peilitrk karena
seperti ki,ta ketalrui negara? tetattgqa k-ita farrg pa=

ling dekai: atarr negeri* jairg nrenguasali latitatt
jang mengeliliroi kita aeialah negaras iar:51 terileat.
langsring aiau tidak, elengaii SEATO, il:tt pakt
agresif imperialis jan13 didirikarr nieh kaum impe=
rielis AS. Kare.na ini, Incionesia selanratja filp-t1g-
hadapi tekananJ fang sangar kuat nntuk mer:gi11$31',

pr.riit,ik luarnecierin ja jar:c regas anti=imperialis dan
untuk mena5labrrngkan eliri dengan SEATO.

Slrsuaan geografis ueseri kita setrag;ai negerr
kepr"rlauan jang sanga[ luas eijuga tnemplrrrjai arfi
iangl besar karena mengliarttskan kita rrnfiuk mem-
trerikan tekanan jang istimre-rlra pada kehut'trfian
memetrirhara elan memprerkuat hiihunsan?, baik di-
lau[ nraupun elitrdara, .iniara pulatil' seluruh tanah-
air:. Tapi hal benfiuk elan luas ini;:un bukan hania
masalah ilmu btrmi, 'melainkan prrla rnasalair po-
litik, karena kaum reaksi dan kontra-cevolusi se-
Ialu bertrsaha mempergunakan fakta iiri untulr
niaksudz ella,hat mereka rlalan: meil51g'ert*n'clti kr-
satuan negeri kita.

Pandangan jang saja kernukakern rrri 
-henelakri;a

i:liangan disamakan. der:.gan par:dairgair gec-poli,tik
iang terkutuk iuu. tetak dan bent-rik geografis ne-
ileri kita Iiarris diperhatikan dan iliperglirnakan
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riengan seb,aik-baiknja dengan tudjuan pokok
untuk mgrygpbdt kgpaCg reuolusi. Diadi, lang per^
Iamas adalah revolusi, bukan geog.raii. Pan,dingi:r:
.qe<l-pcli,tik" .sebalikmja mencJ.asarl<an segaia sesuatir

\efaela ietak clan susnnan geografis sesiuatu :regeri.
Facta azasnje- pand,angan-'ge6*po,litik" jaii;rt pErrg-
[Juflaa11-ilmtr bumi untuk rnenentukar: srtrategi datr
politik, bertudjuan memberrarkan expansi bagi ne-
garas imperialis dan sehaliknja bagi negur*f'lan5i
mendladi obiek e,xparrsi i:nperialis itu geo=potitii;
irertue{juan" m.embenarkan kapitulasi atanr pol;rtik-
-rnenjerah kepada expansi imperialis itu. KareRa itu,
ger:-politik_sepenuhnja rnerupakan parrdangan iang
r.;rengabcii kepada imperialisme.

Salalisatri etpolten rrt.rma pandarigarl ;lr,o=floliul(
iiri jalali Sii" IIilfor;l lahn nlacKincl*i f I SA f -i 9{ i= r

-ceor:ang ahli ilmu bumi Inggris. Menunrt ,[cr],,:r

L,IacKimder siapa jang herliasli nrerlsuasar apa ;"ang,lia naniakan ,.hularr sahjr luar" {ouLer cresceni i
jaitu Iie-pulauans iarry berdekaran eiengan pantar
Carratan-luas Eropa-Asia (Inggris sendl:i, Lauf.ari'Iengah, icepulauan2 d,ilautan-- I{inelia, kepnlauaii
Iaciomesia, Filipina sampai ke Dlepang), dan el,j,ugn
iiapat nlenguasai apa jang dinar:rakarr- ,,bulan sab"lr
dalam" (inner" e resc-enii, lairu negaraz jang ter
lstak diEni daratan-lnas Asfa=Eropi it,a iierfrp.srift
Ereipa, 

*Iimtir 
Tengah, Ine{ia, elari Tiorr,gkok} akar:

berhasil pula menguasa'i alla iarrg di; nainakari
.daerali po,ro-''" ..t{aerah-d jan t u,igt' a'tair . hear r

land'""-laiirr Rusia (sekarang Uii, Sovier). rjarr
akln diuga berrhasil mengtia,sli selirrmh dunia.

Penclangarr geo,nolitik- diriga i{iperkemhan,;karr
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oleh seorang militeris Dlerman, Karl Haushofer
(1869-1946) seorang inspirator utama politik ex-
pansionisme kaum fasis Djerman, Berdasarkan
suatu pembagian dunia jang setjara se-wena,ng!
dia mendesak supaja dunia di.tempatkan dibawah
kekuasaan Djerman dan Dlepang.

Kaum militeris Amerika Serikat elluga sansar
sibuk dengan memperkembangkan par:dangan geo-
po,litik, misalnja Nichols Spylcman, ja,ng djustru
banjak mempergunakan teori MacKinder untuk
mengilhami poliitik agresi imperialis Amerika Se-
rikat guna mengepung Uni Sovjet, neseri Sosiali*s
pertama didunia, dengan pangkalanz pera,ng dan
guna berusaha rnenghan'tjurkan negeri Sosialis itu,

PANDANGAN GEO-POLITIK BERTENTANGAN
DENGAN PANDANGAN REVOLUSIONER

Indonesia ,harus merripunjai strategi dan politik
jang ,tegas didasarkan pada kebutuhanz rer',olusj
ki'ta. Pandanganz geo-politik samasekali tidak ba-
leh diberi tempa"t dalam rangka teori pertahatran
nasional negeri kita, ataupun dalam menentukarr
politik luarnegeri kita. Kontradiksi jang sangat
tadjam antara pandangan geo-politik clengan pan=
dangan revolusioner terhadap doktrin pertahanan
dapat dirasakan dengan dlelas sekali djika kita
memba.tja buku Dlenderal Major Simattupang.
Pelopor Dalam Perang Pelooor Dalam Damai.
Djenderal Ivlajor ini d,ielas mend;'adikan dirin;a
seorang exponen geo-pclitik dengan mengatakan
bahwa i ,,pengaruh faktor ,ilmu bumi dalam potitik
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$uatu negara pada pokoknja adalah lebih kuat
daripala f aktor ideologi". (hal. 132) . Lebih kuat
d,ari faktor ideologi tidak bisa lain djuga berarti
Iebi,h kuat dari faktor politik. Geo-politili bisa sa-
ngorL mernbahajakan negara dan revolusi kita ka-
rena, berdasarkan pandangan jang demikian, ada
sadia orang? jang berusaha mendjirvai politik na-
sional d,an internasional kr,ta dengan sikap menje-
rah, sikap takut, sikap jang melihat semua perkem-
bangan se-akan2 sebagai perkembangan p,oli,tik ke-
kuasaa,n, dan oleh karenanja akan menempatkan
kita hanja pada satu kemungkinan, jaitu menjesuai-
kan d'iri dengan perebufan kekuasaan ('perang di-
ngin') ini. Dapat ki,ta membatja, misalnja, didalam
bukunja Djenderai Ivlajor Simatrupang itu, bahwa
,,ciunia masih tetaa dikuasai oleh politilc kekuasa-
an, oleh ketak'utan ttntuk dikeoung dan d:iseraflg,
sehingga semuania merasa dirinja terpaksa untuk
mengadalcan persekuftll, iang harus nrcngimbangi
bahaja serangan iang dichawatirlcan". (hal. 143)l .

Dari sini djelas sekali bahrva bagi negeri jang meil-
djadi oblek politik expansi, seperti Incionesii, geo-
politik dipergunakan untuk menimbulkan rasa-
iakurt, rasa-firefl jerah, dan lebih dari i,tu, untruk
membenarkan persekutuan2 atau blok2 militer jang
ggresif d.an bahkan guna membenarkan supaja
Indonesia ikut didalam sesuatu blok itu.

Setjara praktis, sikap ini rtentu membawa me-
reka jang bersikap demikian kepada kesimpulanz
tentang politik luar dan dalamnegeri jang sangat
bertentangan dengan poli,tik kita berdasarkan ,ha-
I'uan negara kita, Manifesto Politik. Pandangan
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51eo-politik Djenderal Major Simatupang memba-
rvanja kepada kesirnpulan2 tentairg poli.tik lnar-
negeri kjra -*bb. :

n,Apa jang dapat kita dlalankan j,alah berusaha,
{tgar diantara negara? did'aratan Asia dan lcita sen-
diri selal,u tendapat persahabatan dan agar suasafta
c{.alam hubungan negarae didaraten Asia ifut de-
ilgtan kita dan diantara ntereka diangan samoai di-
lipu'li aleh sema:ngat politik kekuasaan. melainkan
olelt sentangat saling harmat-menghormati terha-
tlap kedau'latan nta.singz" {hal. 149}. Politik lang
elemikian samasekali memisahkan politik luarnegeri
kita dari tudjuan Revolusi Ind,onesia. Dasarz po-
litik luarnegeri Republik Indonesia stidah terang
anti-imperialisme, anti neo-kolonialisme dan pro.
perdamaian, atau men,urut kerangka ketiga Ma-
nipol , "opersahabatan baik antara Republik In-
donesia d,an semua negara didunia, teru,tanta se-

kali dengan negaraz Asia-Af rika. atas dasar hor-
maf-rrcnghormati dan atas tdasar bekerdiasama
membent,uk satu Dunia Baru lang bersih dari bnpe-
fialismc dan kolonialisrne, m.enudju kepada Perda-
maian Du'nia irrg seffLpu{na.". (.Tubapi, hal. 81}

PANDANGAN GEO-POLITIK MENGEBIRI POLI]TIK
LUARNEGERI KITA JANG ANTI-IMPERIALIS

Par:,dangan geo-politik mengebiri politik luar-
rregeri kirta karena meniadakan tiiri anti-imperialis-
nja jang merupakan tjiri ,terpr:kok. Sroal mendiaetr
fetangga, demikian pula soal persamaan ras atau
bErasal dari sa.tu rumpun bangsa 'tidak bisa diper-
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g:unal1n sebagai d,asar bagi polirik luarnegeri ki.ta.
Hendaknja.hal ini diperha,Ukatr benar d,alaL meng-
hae{api_ usahaz jang sedang ,dilakukan un,tuk men-
tjapai kerdlasama jang belbentuk suatu konfecle-

-ruli, 
jang dinamakan Maprhilind,o. Sudah dielas,

bahajanja jalah bahwa dasar ,,tetangga", ,,satu
ras" atau ,,berasal dari satu rumpqn biigsa" her-
arti mengebiri politik konfron,tasi kita terhadap
komplotan agresif kaurn imperialis dengan kaum
reaksioner [,4alaya untuk mendirikan sriatu fede-
rasi M_alaysia fang neo-kolonialis. Ia dluga berarti
mengebiri politik dukungan penuh "as -a 

matter
of -principle" terhadap perdjuangan kemerdekaan

$qkiat Kalimantan LJ,tara jang tela,h menjatakan
hak menentukan nasib sendiri dengan mempro-
klamasikan Negara Kesatuan Kalimantan Lltara
pada tanggal B Desember 1962. Penegasan kem-
bali olerh Bung Karno beberapa hari jing lalu di-
d,alam resepsi penutupan Kongres Partai Katolik
dan kemudian dihadapan para peru,ira SESKOAD
tentang politlk konfrontasi Indonesia terhadap
pembentukan Malaysia setjara logis berarti ba,hu,a
sudah lebih tidak ada d,asar untuk melandlutkan
KTT Tig, Negara jang direntjanakan di Manila
tanggal 30 Djuli nanti.
. Bahwasanja pandangan geo-poli,tik mengakibat-
kan poli,tik rnenjerah kepada agresi innperilis da-
pat pula kitilihat_d_ari ke_simpulan berikutnja jang
ditarik oleh Djen-Major S,imatupang dalam b;ku",
nja jang telah saja kutip diatas, dimana dia me-
nulis selandiutnJa bahw a ,,seb.agai negara maritim

47



harus djuga lcita usahakan hubungan persahab'atan
dengan iegaras iang menguasai lautan disekitar
negeri kita", (hal. 149). Kesimprulan ini sungguh
sui,tu kesimpulan jang menimbulkan kemarahan
dalam hati tiap2 patriot Indonesia. Siapa negaraz
jang menguasai lautan disekitar negeri kita kalau
bukan negaraz SEATO ? Politlk rnatjam apa ini,
jang menetapkan bahwa kita harus bersahabat de-
ngan negaraz SEATO, dengan aiasan bahwa me-
reka mengelilingi negeri kita ? Tak lain, ini politik
kapitulasi. Pada,hal, djustru karena negara-negara
SEATO mengelilingi kita, kita harus menganggap
mereka sebagai musuh jang berbahaja. Eukankah
sikap kapitulasi ini suatu tantangan tegas terhadap
sikap Raklat Indonesia jang sudah sediak dahulu
menolak uatuk mengadakan persahabatan dengan
SEATO, iang menolak dengan tegas untuk di'
seret kedalam blok SEATO jang imperialis dan
agresif i.tu ?

KONSEPSI MARITIM KITA HARUS TEGAS
REVOLUSIONER ANTI.IIIIPFIRIALIS

Kesimpruian Simatupang ini merttpakan persoal-
an pen,iing, ,terutama bagi Angkatan Laut kita ka-
rerLa dlustru rnenjangkut kedudukan negeri- kita
sebagai ,,negeri maritiw". Apakah karena Indone-
sia idrluh negeri mari'tim, maka ia harus ber-
sa,habat d,engan SEATO ? Apakah karena Indo-
nesia adalah negeri maritim, maka ALRI kita lang
anti-imperialis harus mengadakan latihanz perang
dengan angkatan laut negaraz SEATO jang im-
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perialis ?

Mari ki'ta setjara singkat membahas soal kedu-
dukan negeri kit;l sebagai negeri maritim. Apu
sebenarnja jang dimaksudkan dengan sebutan irtu ?

Bagaimana menginterpretasikan pandangan jang
demikian dalar.n rangkn doktrin pertahanan nasio-
nal jang har,us ttr,nduk kepada strategi u,rnurn Re-
volusi Incionesia ? Bagairnana seharusnja k,rnsepsi
marirtim jang revolusioner ?

h{emang benar, Incionesia adalah negeri maritim
Can harus mendjadi negeri maritim jang kuat. Tra-
disi ini sudah tertanam sed;ak ber-abad2 jang lalu
dengan kepa,hlawanan Raklat Indonesia dilautan
luas, dlauh sebelum kadatangan kaum kolonialis
Belanda. Pelauts kita dapa,t membanggakan tradisi
nenek-mojang kita jang rnentjapai prestasi jang
tinggi dalam memelihara huhungans laut dengan
mengarungi samudera2. Dapat kita kertahui pula
bahrva zatr,an? kedjalaan dalam sedjarah negeri
kita djus'tru terdladi pada waktu keradjaan Sri-
widjaja dan kera.djaan Ma,ciiapahit jang kedua-
duanja mernpunjai kEkuatan dilaut dan dapat me-
meiihara hubungan antar pulau jang baik. Tapi
perlu diperhatikan pula bahwa keruntuhan kera-
djaan Sriwid;aja jang achirnja merosot mend;adi
daerah teror bad;akiaut disebabkan karena kekuat-
an diiaut 'tidak disertai perkembangarl hubunqanz
didaratan

Sebaliknja, kaum imperialis Belanda d,ulu da-
pat menundukkan negeri ki'ra, karena mereka ber-
hasil mematahkan kekua,tan kita dilau,t dan men-
desak ke,radjaan Mataram jang tielak mempunjai
kekuatan dilau't. 
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KONSEPSI MARITIM IMPERIALIS TTDAK
TJOTJOK BUAT INDONESIA

Letak dan susunan geografis negeri kita meng-
haruskan ki,ta unrtuk mendiadikan Republik kita
sebagai negara maritim. Tetapi dalam mengarti-
kan sebutan ini, 'tidak benar djika kita mentjari
dasarnja dalam konsepsiz maritim dari negara2
imperialis seperti Inggris, Amerika dan Djepang"

Konsepsi maritim biasanja didasarkan pada
teoriz Alfrcd Th,ager Mahan ( 1840-1914)', seorang
Admiral Amerika jang umumnja dianggap sebagai
bapaknja konsepsiz mari,tim modern Inggris dan
Amerika. Ma'han berusa,ha membuktikan bahwa
ked;ajaan dilaut mempunjai pengaruh jang ber-
sifat menentukan bagi perkembangan sedjarah dan
ide2nja i'tu mengilhami pembangunan angkatan2
Iaut AS dan Inggris dizaman imperialisme. Kon-
sepsi jang demikian jang memang seluruhnja di-
abdikan kepada kepentinganz expansi imperialis
seperti jang terbukti dari perkembqnganz sedjarah
sed,lak per,mulaan abad ke-20 ini, suda,h tentu tidak
sesuai samasekali dengan kepentinganz kita, dimana
konsepsi negara maritim mendladi bagian integral
daripada doktrin per,tahanan nasional jang r€vo-
lusioner dan anti-imperialis. Untuk Indonesia, kita
wadlib menj'usun konsepsi negara maritim jang
sesuai dengan kepentingan2 revolusi kita jang
anti-imperialis, jang di'tud.lukan kepada menggu-
nakan kekuasaan dilautan kita jang sangart luas
untuk menjelamatkan Republik kita dari agresi2
dari luar serta-snenghaptjurkan- keqiatanl kontra-s# u . t- -t
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revolusi dan subversif dari dalam.
Pertama, konsepsi maritim negara kita harus

ditudiukan untuk mempertahankan Negara Kesa-
tuan ki,ta, sesuai dengan kerangka pentama dari
tiga kerangka Manipol. Bukanka'h mend'ladi peng-
alaman kita jang pa,hit bahwa usaha untuk me-
rongrong Negara Kesatuan kita selalu merupakan
tudjuan pokok dari kaum kontra-revolusi, jaitu
dengan gerakanz separatis, dengan usaha2 uutuk
menguasai pulau2 terten'tu, dengan memur0uskan
hubunganz antara Raklat disatu pulau dengan
Rak;at dip,ulau lain dan dengan mempertentangkan
,,pusat" dengan ,,daerah2" ? Mendlaga keutuhan
wilajah merupakan tugas vital dalam menghad'api
kaum separatis, seperti telah dibuktikan oleh peng-
alaman2 kita sewaktu pemberontakan PR'RI-Per-
mesta. Untuk itu pula, ALRI harus djtuga mengua-
sai kemahiran mendaratkan pasukanz diwilalah
musuh dan mendjamin logistik jang terus-menerus'

Tidak kalah penting pula rusaha2 ALRI untuk
mendjaga keselamatan armada niaga kita jang
mempunlai tugas penrting dalam memperbaiki ke-
adaan ekonorni d.an melantjarkan rodaz perekono-
mian kita. Demikian pula, lautan2 kita harus ,tertts-

menerus didlaga agar belsih dari penjelundupan
jang sangat merugikan itu. Tugas2 ini semua perlu
diberi rtempat dalam konsepsi maritim ki,ta.

Kedua, konsepsi maritirn negara kita harus ber-
tudjuan memperkuat politik luarnegeri jang an'ti-
irnperialis, jaitu untuk mendjaga perbatasanz kita
jang sedemikian pancl'jang itu terhadap serangan



blok ;trperialis SEA'I'O dll. lang mengelilingi ne-
geri kita_ serta memperkuat Jiubunginz dengan
negaraz 'trhe new emerging forces. Perkemb an{an2
pada waktu achirz ini membuktikan bahwa kauni
imperialis jang dikepalai oleh imperialis AS se-
dang memperhebat usaha2nja runfuk rnembangun
serangkaian pangkalanz diseki:tar kepulauan Info-
nesia. Maksud AS rnendirikan pangkalanz Arg-
katan Laut di Aus'tralia Barat Daja din membantu
lndia mendirikan pan gk a)anz dikepuiauan Andaman
dan Nikobar harus diperhatikan benarz sebagai an-
tjaman baru terhadap kemerdekaan nasional kita.
sebagai usaha untuk ,,mengepung" gerakan ke-
merdekaan nasional di Asia Tenggari.

Politik i,uarnegeri Republik Indonesia jang anrti-
imperialis mendapat perwudjudannja dalam ga-
gasan the new emerging forces jang telah diper-
kembangkan, terutama sedlak pidato jang diutjap-
kan ole,h Bung Karno did.alam Konferensi Negaraz
I\ion-Aligned dalam rtahun 1961. Konfrontari ,r-
tara the new emerging forces (NEF) jang terdiri
dari negara2 sosialis, nesara2 baru merdeka jang
adti-imperialis dan keku atan? progresif lainnja di-
seluruh dunia, dengan ,the otrd established forces
(OEF ) jang terdiri dari negara2 imperialis, ne-
garaz _kolonialis, agenz mereka dimanapun djuga
ser,ta kekuatan2 reaksioner lainnja diseluruh dunia
sungg_uh merupakan suatu tantangan jang tegas
terhadap pandangan geo-poli,tik. Geo-poliiik ber-
lud,juan mengabdi kepada polirtik expansi disatu
fihak dan untuk mengahdi kepada politik kapi'tu-
lasi (urenierah) difihak lain" Polirik konfron,tasi
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antara trhe new emerging forces dan ,the old esta-
biished forces bertudjuan menghirnpun semua ke-
kuatan2 anti-imperialis un,tuk inenggagalkan agresi
dan intervensi imperialis, untuk menjokong per-
djuangan kemerdekaan, unrtuk nnembela kemerde-
kaan nasional, untuk memperkuat negeriz sosialis
dan untuk mentjapai perdamaian drunia.

PIXRTAHANAN RAI{JAT, }3UKAN
"Ttr]IiR.ITORIAL WAR"

Setelah memberikan uraian jang menjeluruh
ientang beberapa hal jang berhubungan dengan
teori perrtahanan nasional, saja ingin dalam bagian
terachir ini, men;'oroti prinsipz pokok pertahanan
nasional kita seperti telah ditertapkan dalam Ke-
tetapan MPRS No. II/ 1960 serta lampiranznja.
Kete,tapan MPRS, fasal 4, ajat 4 dan 5 berbunji
sbb. :

,,Politik keamanan/pertahanan Republik Indo-
nesia berlandasa'n Manifesto Po,lttik Republik In-
clones,ia beserta peperintjiannja dan berysangkal
kepada kekuatan Rakjat dengan bertudjuan tnen-
dj,amin keamanan/pertahanan nasianal serta turut
m.engu,sahakan terselenggaranja pe.rdam,aian du-
nta

,,Pert.ahanan Negara Republik Indonesia ber-
sif at defensif -alctif . dan bersikap anti-kolonialisme
tbn_ anti-impefialisme dan berdasarkan pertah,anan
Rakiat sernesta jang berintikan tentaia sukarela
dan milisi".

Bab III, ajart (41) dari Larnpiran A daripada
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Ketetapan MPRS tersebut jang mempunjai ke-
kua,tan sebagai penjempurnaan terhadap Garisz
Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta Be-
rentjana karja Depernas berbunji sbb. :

,,Se.bagai lconsekwensi daripada bentuk dan
sif at Keamanan/ Pertahanan R/ itu, maka Arg-
ka'tan Perang Repubrlik Indonesia turut serta me-
njelesaikan tuntutang reuolusi Nasional, da,lam
bidangnja m,asingz".

Selain menetapkan hubungan jang tegas antara
sifat d,an sikap pertahanan nasional kita dengan
dasarz Revolusi serta pokokz poli'tik luarnegeri
ki'ta jang telah did;elaskan setjara lebih terperintji
diatas, ketentuanz IvIPRS ini memberi,tekanan jang
kuat kepada keharusan supaja politik keamanan/
per,tahanan negeri kita berpangkal kepada kekuat-
an Rakia't serta berdasarkan pertarhanan Raklat
semesta. Tekananz itu sepenuhnja sesuai dengan
tradisi perdjuangan bersendlata negara senta Rak,
jat kita selama tattun2 1945 sampai 1948.

Prinsipz ini berarti bahwa Angkatan. Bersendlata
klta dibangun unrtuk dapa.t pad.a setiap waktu me-
njelenggarakan perang ber-sama2 dengan Rak;at,
jaitu pada hakekatnja, menjeleng.garakan perang
Rak;at. Ada teoritikus2 militer jang menganggap
bahwa ,,perang rakjat berp'okolc kepad'a kelemah-
an dari suatu negara" (lihat bukunja Dlenderal
Major Simatupang, hal. l73l jaitu men.tjerminkan
keterbelakangan suatu masjarakat agraris jang
ldak mempunjai angkatan2 bersendja,ta modern.
Pand,angan ini didasarkan pada CIulisan2 Ka,rI uon
Clausewitz (1780-1S31), seorang djenderal Pru-
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sia, jang mentjerminkan kepanikan kaum junker
Prusia terhadap pemberontakan2 kaum tani rn€-
Iawan feodalisrne dizaman revolusi burdluis. Me-
ourut pandangan jang diadlukan oleh Simatupang
irtu, djika Angka,tan Bersendjata telah dapat di-
bangun setjara modern dilapangan ilmlu pengeta-
hluan, teknik dan perindustrian, maka perang Rak-
jat mendjadi hal jang tidak diperlukan lagi. Ba,h-
kan dia sependirian dengan Liddell Hart, penulis
mili.ter Inggris jang sangat menjesali perke,mbang-
an-perkemba;ngan perang gerilja di-negeri2 Eropa
Tim,ur karena tela,h mendladi dasar kokoh bagi
berdirinja negara2 Sosialis disana, jang berpen-
dapat ba,hwa perang Raklat harus dielakkan karena
,,meninggalka'n akibats iang berat" (Simatupang,
hal 176),

Pandangan ini, jaitu jang memperrtentangkan
dasar2 kerakjatan daripad,a sistim pertahanatt rla-
sional kita dengan usahaz untuk membangun Ang-
katan Bersendlata jang modern, rti,dak dibenarkan
oleh Ketetapan MPRS jang baru saja kutip. Pan-
dangan kelirru ini didasarkan pada teori pertahan-
an jang diperkembangkan di fugoslavia, terutama
ole'h seorang djenderal fugoslavia, Kueder dida-
lam tulisannja jang berdludul "Terri,torial War"
dan jang dimua't didalam mad;ala,h Jugoslavia
Foreign Affairs, bulan Oktober, L953. Didalam
tulisan i.tu, diusahakan untuk menggantikan fta-
d'siz perlarn anan Raklat |ugoslavia (gerilja atau
par,tisan), d,imana Raklat mengangkat sendjata
untuk bertempur melawan musuh, dengan suatu
sistim pertahanan jang berdasarkan kekuatan
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berselrdjata nrodern dimana kekuatan-kekuatan
Raklat hanja diberi peranan sekunder dalarn ke-
adaan dimana angkatan dara,t terpaksa mundur
dan mendlalankan perlawanan diwilajah luas se-
tjara te*penlljafi. Daiam sistim demikian, selan-
dlutnla, prinsip bahwa semua Angkatan Bersen-
diata memegang peranan jang sama pen,ting djuga
dilanggar karena Angkatan Laut dan Angkatan
Udara hanja dapat memegang peranan ;ang ber-
sifat membantu.

Pembangrunan Angkatan Bersendlata RI clenga,
peralatan jang serba moderrr s€perti telah terdiadi
selama beberapa tahun ini sangat dibanggakan
oleh seluruh Rakiat Indonesia sebab deng-an de-
mikian kemungkinan menjeiamartkan dan- nleril€-
nangkan revolusi kita sesuai dengan kehendak Rak-
j_at mendjadi lebih pasti iagi" Dengan Angkatan
Bersend.jata jang rnodern dan dengan sistim per-
tahanan nasional jang ,,berpangkai kepada ke-
kuatan Rakia't ... dan berdasarkan pertahanan
B*iu!", seperti ditjant"uimkan dalam Ketetapan
MPRS, ti,dak ada keX<rraian didunia lang akan 6isa
melau,an arus Revolusi Indonesia dan- menghan-
tjurkan Republik kita.

I}JANGAN TJAJvTPURI IsIDAT{G JANG EUKAN
BIDANGNJA

Lampiran A daripada Ketetapan MPRS jang
telah saja kutip diatas dj,ug* menetapkan suatu
prinsip jang amat penting, jaitu tentang keduduk-
an Angkatan Bersendiata didalam masjarakat <ii-
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mana dikatakan bahwa ,,Angkatan Perang R/
tu'rut sefia menjelesailcan tunt'u,tans reuolusi Na-
sional dalam bidangnja rnasinge". Kalau kita mau
berbitlara tentang kedudukan Angkatan Darat,
Angkatan Laut, Angka'tan Udara dan Angkatan
Kepolisian Negara sebagai karjawan, maka sudah
dlelas se.tiap Angkatan ittu sudah semestinja di-
berikan tempat diberbagai lembaga negara, solr-
pai kepada lembaga2 tertinggi, dibidang legislatif
maupun eksekutif. lDi-lembagaz i'tu, mereka flle.
wakili bidang mereka masingz karena bid,angz itu
memainkan peranan jang vital bagi penjelesaian
Revolusi kita dan sudah barang tenttu ini akan
memperkuat rhubungan2 diantara bidangz itu. Prin-
sip supaja masingz ,turut serta dalam pekerd;aan
jang luhur ini setjara ,,go,totrg-rojong" ,harus men-
diadi tjiri d.aripada usaha seluruh rnasjarakat In-
donesia. Sesuai dengan ini, perlu dihindari usaha-
usa,ha untuk mentjampuri bidangz lain iang bu-
kan bidang,nja Angka,tan Bersend;ata, karena iui
dapat menimbulkan pertentangaa' jurrg merugikan
bagi kepentingan2 nasional kita semua, maupun
bagi nama baik tiapz Angkatan Bersendiata kita.
LIsaha2 jang demikian dapat merusak dwitunggal
antara Angkatan Bersendlata dan Rakjat.
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III. KESIMPULAN2

Sebagai achir kata, ada baiknja kiranja kalau
saja setjara singkat berusaha menjimpulkan pokok2
jang ,telah saja kemukakan dalam tjeramah ini.

Pertama, Angkatan Laut RI, seper,ti rhalnja se-
tiap Angkatan Bersend;ata, rharus mengabdikan
diri kepada Revolusi Ind,onesia, sesuai dengan
tradisiz kepahlawanan pelau,tz kita, baik dizaman
pendladlahan Belanda dengan pemberontakan di-
atas kapal ,,Zeven Provincien" maupun dizaman
perdjuangan membela Reprublik kita, sampai ke-
pada perdjuangan untuk membebaskan Irian Ba-
rat. Untuk ,tugas ini, maka poli,tik revolusioner
l:arus dilahami setjara mendalam, karena ALRI
ber-sama2 dengan angkatanz lainnja harus di-
pimpin ole,h politik revolusioner itu, dipimpin oleh
Manipol.

Ked,ua, ALRI, sepenti halnja semua Angka,tan
Bersendja'ta RI, adalah alat pembela dan penje-
lamat Revolusi, dan harus mernbela R.akjat, ber-
satu dengan Rakjat; dan sependirian dengan Rak-
iat, rtak lain karena ALRI ki,ta memang meflupa-
kan bagian integral daripada Rakla't, dan terdiri
dari Raklart.

Ketiga, negeri ki'ta berwilajah luas, terdiri dari
be-ribu2 pulau, besar dan ketjil, dengan pantai
jang amat pandjang, dengan lautan2 luas, dan
berpend.uduk 100 diuta orang. Negeri ki,ta ini
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masih belum merdeica penuh, jaitu masih terciapart
pengaruh2 imperialisme dan kolonialisme, dan
djuga masirh semi-feodal, dan oleh karena itu
ALRI kita harus memupuk terus 'tjiri kepribadian-
nja jang anti-fasis, demokrat.is, anrti-imperialis dan
ber-tjitaz Sosialisme. Hanja <lengan d,emikian akan
terdapat dasar jang kokorh rrntuk tururt serta me-
njelesaikan Revolusi Indonesia jang anrti-imperialis
dan anti-feodal dan berharidepan- Sosialisme.

Keempat, politik pertahanan nasional kita harus
sesuai sepenurhnja dengan revolusi k'ita. Faktor2
seperti letak serta susunan geografis harus diper-
gunakan se-efektifznja untuk tudjuanz revolusi ki'ta.
Pandangan geo-politik jang berturdjuan membenar-
kan politik expansi disatu fihak dan politik-menje-
rahisme difihak negeriz jang mendladi ob;ek kaum
expansionis-imperialis, dengan sendirinia tidak
bisa diberi rtempat dalam politik per'tahanan na-
sional kita jang iharus diatas segala-galanja ber-
sifat revolusioner dan dipimpin oleh politik revo-
lusioner (Manipol).

Kelima, kepentingan2 revolusi serta letak dan
susunan negeri kita lang bersifat kepulauan ber-
arti, bahwa politik pertahanan kita harus me,mberi
tempat jang sama kepada setiap Angkatan Ber-
send;ata dengan ,tidak menitikberatkan kepada
salahsatu Angka,tan. Pertahanan nasional hanja
bisa kua't dengan tertj'apainja kordinasi efektif
anrtara keempat angkatan.

Keenam, AL'RI kirta jang bertradisi anti-impe-
rialisme harus memegang peranan vital dalam
memperkuat 

.politik 
luarneger:i RI iang anti.impe-
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rialis, jang membela the new emerging forces dan
rnelawan rthe old established forces. Tugas ini
sangat perlu didjundjung tinggi oleh ALRI kita
dimana negeri kita dikelilingi djustru oleh negara2
the old establishe,d forces dengan angkatan2 lau't
mereka jang selalu siap untuk mengeptung negeri
klta jang berpoli.tik an'ti-imperialis itu.

Demikian masala,h2 jang ingin saja kemukakan
dalam ,tjeramah ini. Mudahzan, tjeramah ini akan
bermanfaat, tenttama d'alam mempererat hubung-
an an,tara ki,ta, dan dengan demikian ikut pula
merealisasi wedjangan Bung Karno mengenai
memberantas Komunisto-phobi dan dluga mereali-
sasi serta mendjundlung 'tinggi sembojan Dwi-
tunggal Angkatan Bersendja,ta dan Rak;at.
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